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MOTTO 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “ 

(QS.  Al-insyirah : 5) 

 

“ Tetap bersabar dan berusaha, setiap kemudahan dan kesenangan sebelumnya 

akan ada kesulitan” 

(Nila Safitri) 
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DAN FUNGSI SOSIALISASI KELUARGA DENGAN  

PERILAKU PACARAN REMAJA PUTRI 
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Afektif Keluarga dan Fungsi sosialisasi Keluarga Dengan Perilaku Pacaran 
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ABSTRAK 

Fenomena pacaran pada remaja  yang menyimpang ditandai dengan perilaku 

berciuman, berpelukan, serta melakukan hubungan seksual diluar nikah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fungsi afektif keluarga 

dan fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri. Metode 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatifdengan pendekatan cross sectional. 

Populasi di penelitian ini adalah seluruh  remaja putri putri kelas 7 dan kelas 8 

SMPN 6 Jember dengan jumlah 226 siswi dan sampel penelitian ini berjumlah 

144 siswi. Penelitian ini menggunakan teknik sampling  purposive sampling. 

Variabel bebas yaitu fungsi afektif keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga, 

Variabel terikat yaitu perilaku pacaran remaja putri.Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner tentang karakteristik responden, fungsi 

afektif keluarga, fungsi sosialisasi keluarga dan perilaku pacaran yang telah di uji 

validitas dan reabilitasnya.Penelitian ini dianalisis menggunakan uji statistik 

Fisher. Hasil penelitian ini menunjukkan fungsi afektif keluarga berfungsi 

sebanyak (95.1%), fungsi sosialisasi keluarga berfungsi sebanyak (93.8%), 

perilaku pacaran remaja putri berisiko meliputi pengetahuan mengenai pacaran, 

sikap dan perilaku pacaran sebanyak (58.3%), tidak ada hubungan antara fungsi 

afektif keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri dan tidak ada hubungan 

antara fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku  pacaran remaja putri. Remaja 

putri sebaiknya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku tentang kesehatan 

reproduksi yang baik agar tidak memiliki perilaku pacaran yang berisiko.Orang 

tua sebaiknya memberikan edukasi seksualitas sejak dini serta dampak dari 

perilaku pacaran yang berisiko. 

Kata kunci : fungsi afektif keluarga, fungsi sosialisasi keluarga, perilaku pacaran. 

Keterangan : 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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RELATIONSHIPS BETWEEN FAMILY AFFECTIVE FUNCTIONS 

AND FAMILY SOCIALIZATION FUNCTION WITH 

ADOLESCENT DATERING BEHAVIOR OF WOMEN 

Safitri, N.*Silvanasari, I.A.**Tursina, H.M***2023. The Relationship Between 

Family Affective Functions and Family Socialization Functions with Dating 

Behavior of Young Women 

E-mail :nilafitri448@gmail.com 

ABSTRACT 

The phenomenon of dating in deviant adolescents is characterized by the behavior 

of kissing, hugging, and having sexual relations outside of marriage. The purpose 

of this study was to determine the relationship between the affective function of 

the family and the socialization function of the family with the dating behavior of 

young women. This research method is quantitative research with a cross 

sectional approach. The population in this study were all 7th and 8th grade girls at 

SMPN 6 Jember with a total of 226 students and a sample of this study consisted 

of 144 students. This study used a purposive sampling technique. The independent 

variable is the affective function of the family and the function of family 

socialization. The dependent variable is the dating behavior of young women. 

Collecting data in this study using a questionnaire about the characteristics of the 

respondents, the affective function of the family, the function of family 

socialization and courtship behavior which has been tested for validity and 

reliability. This study was analyzed using Fisher's statistical test. The results of 

this study indicate that the affective function of the family functions as much as 

(95.1%), the family socialization function functions as much as (93.8%), dating 

behavior of at-risk girls includes knowledge about dating, attitudes and dating 

behavior as much as (58.3%), there is no relationship between affective function 

family with dating behavior of young women and there is no relationship between 

family socialization functions and dating behavior of young women. Young 

women should have good reproductive health knowledge, attitudes and behaviors 

so they don't have risky dating behavior. Parents should provide sexuality 

education from an early age and the impact of risky dating behavior. 

Keywords: family affective function, family socialization function, courtship 

behavior. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Istilah pacaran tidak bisa lepas dari kalangan remaja, karena salah satu ciri 

remaja yang menonjol adalah rasa senang terhadap lawan jenis disertai 

keinginan untuk saling memiliki.Perilakupacaran  remaja yang diawali 

langkah perkenalan, langkah pendekatan, langkah merasakan cinta, langkah 

pengungkapan cinta, langkah menjalani pacaran, langkah munculnya 

permasalahan, langkah penyelesaian masalah, dan langkah pengambilan 

keputusan untuk kelanjutan hubungan (Sirojammuniro, 2020). Masyarakat 

berpandangan sama memiliki persepsi negatif ketika berpacaran remaja telah 

masuk pada pengungkapan diri secara seksual dengan berciuman, berpelukan, 

serta melakukan hubungan seksual diluar nikah maka sudah dianggap perilaku 

menyimpang (Syam, 2019) 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, 

menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja perempuan di negara berkembang 

mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir setengah kehamilan tersebut 

merupakan kehamilan yang tidak diinginkan. Berdasarkan data Survei 

Demokrasi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 tercatat 80% remaja 

perempuan mengaku pernah pacaran. Kelompok usia15-17 tahun merupakan 

kelompok umur mulai pacaran pertama kali, terdapat 45% remaja perempuan. 

Kebanyakan remaja perempuan mengaku saat berpacaran melakukan berbagai 

aktivitas. Aktivitas yang dilakukan seperti berpegangan tangan 64% remaja  
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perempuan, berpelukan 17%  remaja perempuan, cium bibir 30% remaja 

perempuan, dan 2% remaja perempuan telah melakukan hubungan seksual.  

Berdasarkan kasus kehamilan tidak direncanakan di Jawa Timur  hasil 

hubungan bersama pacar dikalangan pelajar atau remaja di Kota Surabaya 

Jawa Timur sebanyak 20 – 30 kasus tiap tahunnya seperti tahun 2015 tercatat 

23 kasus. Hasil penelitian yang dilakukan di kabupaten Jember didapatkan 

hasil pola berpacaran hingga hamil diluar nikah sebesar 38 %, Berpegangan 

tangan dll sebesar 44 %,Hanya Bertamu sebesar 12 % dan Tidak Pernah 

Bertemu/Media Sosial sebesar 6 % (Asmarani, 2018). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilaksakan di SMPN 6 Jember pada tanggal 1 Februari 

2023 dengan melakukan pengisisan kuesioner oleh siswi dan wawancara 

dengan guru BK, Guru BK mengatakan kasus pacaran di SMP 6 terjadi 

dikarenakan tidak mendapatkan kasih sayang dari orangtua siswi, dan rata – 

rata orangtua siswi tidak mengetahui bahwa anaknya berpacaran dan 

orangtuanya melarang anaknya untuk berpacaran. Kasus pacaran di SMPN  6 

Jember ditemukan sebanyak 23% kasus yang sudah ditangani oleh guru BK 

pada tahun 2022.  

Perilaku pacaran remaja putri berhubungan dengan peran keluarga. 

Friedman (2010) menjelaskan mengenai fungsi keluarga yaitu fungsi 

reproduksi, fungsi ekonomi, fungsi afektif, fungsi sosialisasi,  dan fungsi 

perawatan kesehatan. Perilaku pacaran terjadi dikarenakan fungsi afektif 

dalam keluarga tidak terpenuhiatau tidak terjalin dengan baik.Fungsi afektif 

keluarga bisa diartikan kedekatan antar keluarga remaja putri, dimana fungsi 
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afektif didalam keluarga saling mengasuh dan memberikan cinta atau 

pemberian kasih sayang.Fungsi afektif keluarga yang tidak terpenuhi pada 

keluarga remaja putri terjadinya beberapa perilaku yang tidak sewajarnya 

dengan remaja, dengan tidak adanya kedekatan antara keluarga dan remaja 

putri maka timbul masalah – masalah perilaku yang menyimpang salah 

satunya perilaku pacaran remaja. 

Keluargaberpengaruh  mencengah anak remaja tidak berperilakuyang 

menyimpang terutama dalam seksual sebelum menikah, dan menimbulkan 

kedisiplin percaya diri, mampu beradaptasi yang cepat dengan lingkungan 

yang baru pada remaja (Sakti, 2020). Perilaku menyimpang adalah perilaku 

masyarakat atau warga yang disebut  tidak sesuai dengan tata aturan, 

(Narwoko, 2018). Perilaku menyimpang pada remaja ada beberapa, salah 

satunya perilaku pacaran yang berisiko dan berdampak negative  seperti seks 

bebas dan menyebabkan remaja tertular penyakit menular seksual. Perilaku 

pacaran yang menyimpang yaitu seperti berpelukan, menyentuh bagian tubuh, 

ciuman, berpegangan tangan bahkan melakukan hubungan intim ( Nisak, 

2020). 

Selain fungsi afektif , fungsi sosialisasi juga bisa menyebabkan perilaku 

pacaran remaja putri meningkat, dimana fungsi sosialisasi bisa diartikan 

dengan proses perkembangan dan pengendalian perilaku. Keluarga memiliki 

peran penting fungsi sosialiasi dimana keluarga mengajarkan norma, budaya 

dan perilaku melalui interaksi sosial. Ketika fungsi sosialisasi ini tidak terjalin 

dengan baik remaja akan berisiko tidak bisa mengendalikan perilakunya yang 
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tidak sesuai dengan budaya dan norma salah satu contohnya seperti perilaku 

pacaran pada remaja. Komunikasi adalah faktor yang  melandasi kurangnya 

perhatian dan keterlibatan orang tua didalam pemberian informasi seks 

remaja. Tidak sedikit orang tua yang berhasil mendiskusikan masalah seksual 

dengan anak remajanya (Amiret al 2022). 

Perilaku pacaran pada remaja putri ini sangat berisiko, dikarenakan remaja 

putri lebih berisiko terjadinya penyakit menular seksual.Selain itu, remaja 

khususnya perempuan cenderung lebih lemah dan terlalu mencintai pacar atau 

pasangannya, sehingga dari itu remaja laki – laki meminta melakukan 

hubungan seksual dan terjadi hal yang tidak diinginkan itu.Hal yang tidak 

diinginkan yaitu kehamilan sebelumpernikah, tertular penyakit seksual dan 

melakukan pengguguran atau aborsi (Kemenpppa, 2018). 

Pengaruh dari perilaku pacaran ini  merugikan pada remaja. Beberapa 

pegaruh dari perilaku pacaran  yaitu kehamilan yang tidak diinginkan, 

penyakit menular seksual, abortus.  Pengaruh perilaku pacaran tersebut tidak 

sedikit remaja menjalani perilaku pacaran dan merugikan bagi remaja. Selain 

itu pengaruh psikologis dapat terjadi dikarenakan perilaku pacaran yang 

dialami remaja, pengaruh psikologisnya yaitu adanya perubahan yang 

mempengaruhi perilaku atau pikiran, seperti adanya rasa harga diri yang 

terluka,terhina, sakit hati yang yang bisa sampai menyebabkan depresi, 

kepercayaan diri menurun, (Nur Hidayah, 2021).Perilaku pacaran  yang 

dilakukan oleh remaja akan berpengaruh pada masalah kesehatan yang akan 

dialami, seperti penyakit infeksi seksual menular meningkatkan prevalensi 
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angka kematian ibu & balita, kehamilan yang tidak diinginkan, dan aborsi 

(Santrock, 2007). 

Pengaruh perilaku pacaran remaja dari pemerintah memutuskan upaya 

pencegahan dampak tersebut dengan melakukan promosi kesehatan, 

surveilans kesehatan dengan tujuan mengendalikan faktor yang menyebabkan 

dampak negatif pada perilaku pacaran remaja.Selain pemerintah dari pihak 

sekolah melakukan upaya bimbingan konseling, pemanggilan orangtua, dan 

pembinaan pada remaja. Usaha dari keluarga untuk mengatasi perilaku remaja 

dengan cara memberikan waktu luang dengan kesempatan bercerita dan 

keluarga melakukan bimbingan kepada anak remaja agar tidak mengikuti 

perilaku menyimpang. Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti 

tertarik dan berkeinginan melakukan penelitian tentang hubungan antara 

fungsi afektif dan fungsi sosialisasi dengan perilaku pacaram remaja putri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan antara fungsi afektif keluarga dan fungsi sosialisasi 

keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara fungsi afektif dan fungsi sosialisasi 

dengan perilaku pacaran remaja putri 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi fungsi afektif keluarga dengan anak remaja 
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2) Mengidentidikasi fungsi sosialisasi keluarga dengan anak 

remaja 

3) Mengidentifikasi perilaku pacaran remaja 

4) Menganalisis hubungan antara fungsi afektif dengan perilaku 

pacaran 

5) Menganalisis hubungan antara fungsi sosialisasi dengan 

perilaku pacaran 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu tambahan teori 

pembahasan mengenai hubungan antara fungsi afektif dan fungsi 

sosialisasi dengan perilaku pacaran remaja putri sebagai bahan 

tambahan referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian 

maupun karya tulis lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Universitas dr. Soebandi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi sekaligus sebagai bahan untuk menambah wawasan 

dan referensi terbaru kepada perpustakaan Universitas dr. 

Soebandi tentang hubungan antara fungsi afektif dan fungsi 

sosialisasi dengan perilaku pacaran remaja putri. 
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2) Bagi orang tua  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan evaluasi 

serta menambah wawasan dan informasi dalam proses 

mengasuh anak remaja. 

3) Bagi remaja  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai hubungan antara fungsi afektif dan fungsi 

sosialisasi dengan perilaku pacaran remaja.Peningkatan 

pemahaman remaja diharapkan remaja dapat memilih perilaku 

yang baik kehidupannya kedepan. 

4) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan 

wawasan untuk kedepan dan dasar pengembangan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Penelitian mengenai fungsi afektif dan fungsi sosialisasi dengan perilaku pacaran remaja  ini sudah pernah dilakukan. Sumber 

artikel yang digunakan didapat melalui google scholar dengan keyword “fungsi afektif” “ fungsi sosialisasi” “perilaku pacaran” serta 

dibatasi dari tahun 2018 sampai 2021. Hasil pencarian didapatkan 2.400 hasil artikel. Artikel yang akan di review tercantum dalam 

tabel berikut : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian Hubungan antara Fungsi Afektif dan Fungsi Sosialisasi dengan Perilaku Pacaran Remaja Putri 

No. Peneliti  Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 
1. Immanuel 

Chandra Supit 

Pattiruhu, Sefti 

Rompas, Valen 

Simak 

Fungsi Afektif 

Keluarga dan Fungsi 

Sosialisasi Keluarga 

dengan Perilaku 

Seksual Remaja 

Penelitian ini 

menggunakan  

desain Deskriptif 

Analitik dengan 

pendekatan Cross 

Sectional Study 

Hasil penelitian ini, orang tua yang 

menerapkan fungsi sosialisasi 

keluarga yang baik memiliki perilaku 

seksual remaja yang tidak beresiko. 

Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa fungsi sosialisasi dari keluarga 

pada remaja berjalan dengan baik, 

karena Fungsi Sosialisasi sangat di 

perlukan bagi para remaja untuk dapat 

berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitar. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan Dalam penelitian ini 

mayoritas responden memiliki fungsi 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

variabelnya 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

variabel 

dispesifikkan 

dengan perilaku 

pacaran remaja 

putri. 
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afektif keluarga dan fungsi sosialisasi 

keluarga yang baik. Dalam penelitian 

ini, mayoritas remaja memiliki 

perilaku seksual tidak beresiko. 

 

2.  Yuliza 

Anggraini 

Hubungan Fungsi 

Afektif Keluarga 

Dengan Perilaku 

Kenakalan Remaja 

Di SMK Cendana 

Padang Panjang  

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian yang 

bersifat kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

deskriptif korelasi 

dengan pendekatan 

cross-sectional. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa jumlah responden 

115 orang di 

SMK Cendana Padang Panjang 

menunjukkan bahwa lebih dari 

sebagian (52,2%)responden memiliki 

fungsi afektif keluarga yang tidak 

berfungsi dan (47,8%) responden 

memiliki fungsi afektif keluarga yang 

berfungsi. Analisa hubungan fungsi 

afektif keluarga dengan perilaku 

kenakalan remaja di SMKCendana 

Padang Panjang bahwa dari 60 

responden yang fungsi afektif 

keluarga tidakberfungsi menunjukkan 

perilaku remaja nakal 59 orang 

(95,2%) dan remaja tidak nakal 

1orang (1,9%). Sedangkan, dari 55 

responden yang fungsi afektif 

keluarganya berfungsimenunjukkan 

perilaku tidak nakal 52 orang (98,1%) 

dan remaja nakal 3 orang 

(4,8%).Hasil uji statistik dengan 

analisa chi-square dengan derajat 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

variabel dependen 

sama yaitu fungsi 

afektif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

ada tambahan 

variabel fungsi 

sosialisasi 

menggunakan teori 

dari friedman. 
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kemaknaan 95%, diperolehρvalue = 

0,001 (ρ < 0,05), artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

fungsi afektifkeluarga dengan 

perilaku kenakalan remaja di SMK 

Cendana Padang Panjang. 

3. Rinda Fithriyana Hubungan Fungsi 

Afektif Keluarga 

Dengan Pergaulan 

Bebas Remaja Di 

MTS Swasta Nurul 

Hasanah Tenggayun 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain korelasi 

dengan pendekatan 

cross sectional. 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang hubungan fungsi 

afektif keluarga dengan pergaulan 

bebas remaja di MTS Nurul Hasanah 

Tenggayun dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 96 remaja mayoritas 

fungsi afektif keluarga yang tidak 

terpenuhi 

2. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan dari 82 remaja mayoritas 

mengalami pergaulan bebas 

3. Hasil uji statistik chi square 

diperoleh nilai p value 0,005 dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 5% (<0,05) 

maka Ho berhasil ditolak atau Ha 

diterima yang artinya ada hubungan 

fungsi afektif keluarga dengan 

pergaulan bebas remaja di MTS Nurul 

Hasanah Tenggayun. 

 

 

Persamaan dari 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

variabel nya sama 

menggunakan 

variabel fungsi 

afektif keluarga. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

responden lebih 

difokuskan ke 

remaja putri. 
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4. Umi 

Setyoningrum, 

Lia Novitasari 

Hubungan Peran 

Keluarga dengan 

Perilaku Seks 

Pranikah Pada 

Remaja SMP 5 

Ungaran 

 

Penelitian ini 

termasuk penelitian 

kuantitatif 

korelasi  

Hasil dari penilitian dapat 

disampaikan : 

1. Karakteristik remaja yang umur 

pertama 

berpacaran yaitu rata-rata13.50 tahun, 

jenis 

kelamin lebih banyak perempuan. 

2. Perilaku seksual 

Banyak remaja melakukan perilaku 

seksual 

berisiko 116 (62.7%) dibandingkan 

yang 

tidak berisiko 69 (37.3%). 

3. Hubungan peran keluarga dengan 

perilaku 

seksual pranikah 

Terdapat hubungan antara peran 

keluarga 

dengan perilaku seks pranikah 

berisiko 

pada remaja dengan nilai p value 

0.029. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

variabel perilaku 

pacaran remaja 

yang mengarah ke 

seks bebas. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

peneliti 

menggunakan 

variabel fungsi 

afektif dan fungsi 

sosialisasi. 

Respondennya 

difokuskan pada 

remaja putri. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Remaja  

2.1.1 Definisi Remaja 

Remaja adalah proses peralihan seseorang dari masa anak – anak 

ke dewasa yang telah melewati beberapa perubahan..  Masa remaja adalah 

masa terjadinya perkembangan, pertumbuhan,  atau perubahan yang baik 

secara psikologis dan fisik. Transisi fisik remaja diketahui  dengan tumbuh 

kumis dan jakun pada remaja laki – laki dan  payudara membesar pada 

remaja perempuan. Perubahan psikologis remaja diketahui dengan sedih, 

menangis, cemas, dan lainnya. Masa remaja  mengalami perubahan sistem 

reproduksi yang disebut mengalami pubertas, mengalami menstruasi pada 

remaja perempuan. Remaja merupakan  individu yang baru saja beranjak 

mengarah ke dewasa dan baru mengenal hal yang benar dan hal yang 

salah, mengetahui lawan jenis, mengetahui peran dalam dunia sosial 

(Jannah, 2016). 

Menurut Monks (2008) remaja merupakan masa perubahan dari 

anak – anak menuju dewasa, fase remaja tersebut menggambarkan cara 

berfikir remaja masih dalam  berpikir konkret, kondisi ini disebabkan pada 

masa remaja ini adanya suatu proses pendewasaan pada diri remaja. 

Menurut King (2012) remaja adalah perkembangan masa 

perubahan dari anak – anak menuju kedewasaan. Masa remaja ini dimulai 

pada usia 12 tahun, pada usia 18 sampai 21 tahun.
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2.1.2 Rentang Usia Remaja 

Batasan usia  remaja adalah batasan usia remaja yang sudah 

disampaikan oleh beberapa ahli. Menurut Peraturan Kementrian Kesehatan 

Nomor 25 tahun 2014, masa remaja merupakan kelompok usia 10 – 18 

tahun. Menurut World Health Organitation (WHO) remaja adalah  

seseorang dalam rentang usia 10 – 19 tahun. Batasan  usia remaja menurut 

Al amin (2017) menyampaikan dalam tulisannya  masa remaja awal 12 - 

16 tahun, masa remaja akhir 17 – 25 tahun.  

2.1.3 Tahapan Remaja 

Pembagian remaja menurut Kartono (1990) dibagi tiga yaitu : 

1) Remaja Awal (12 – 15 tahun) 

Pada  remaja ini, akan mengalami peralihan jasmani yang lebih pesat 

dan perkembangan intelektual yang lebih intensif. Remaja  tidak 

enggan dianggap kanak – kanak,  tetapi remaja tidak bisa 

meninggalkan perilaku kekanak – kanaknya. Pada masa ini remaja 

sering merasa tidak puas dan merasa kecewa.ragu – ragu,sunyi, dan 

tidak stabil. 

2) Remaja Pertengahan (15 – 18 tahun) 

Karakter remaja pada masa pertengahan ini sama dengan masa 

kekanak – kanakan tetapi masa remaja ini menumbuhkan unsur baru 

yaitu kesadaran akan kepribadian dan  kehidupan sendiri. Remaja akan 

menentukan nilai – nilai tertentu dan melakukan perenungan terhadap 

pemikiran filosofis dan etis pada dirinya. 
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3) Remaja Akhir (18 – 21 tahun) 

Saat  masa remaja ini, remaja pola piker remaja sudah konsisten dan 

stabil. Remaja telah mengenali dirinya sendiri dan berkeingin hidup 

dengan pola hidup yang digariskan sendiri atau ditentukan sendiri 

dengan keberanian.Remaja mulai mengerti arah hidupnya dan 

mengerti tujuan hidupnya kedepan.Remaja telah mempunyai pendirian 

sendiri berdasarkan satu pola yang jelas yang baru ditemukan oleh 

remaja. 

2.1.4 Perkembangan Remaja 

Perkembangan remaja ditandai dengan bermacam tingkah laku 

burukdan tingkah laku yang tidak buruk.karena masa remaja ini 

merupakan peralihan perilaku dari masa kanak – kanak ke masa remaja. 

Perilaku remaja contohnya seperti labil, suka melawan, gelisah dan juga 

stressyang  sering dialami oleh remaja. Faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku remaja buruk atau tidak buruk yaitu lingkungan perkembangan 

remaja.Remaja dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan lingkungan fisik 

untuk melakukan perilaku buruk atau tidak buruk (Andriyani, 2020). 

2.1.5 Proses Perubahan Masa Remaja 

1) Perubahan Fisik 

Perubahan pada remaja yang terlihat dengan jelas adalah 

perubahan fisik. Hormon – hormone diproduksi oleh kelenjar endokrin dan 

membawa perubahan ciri – ciri seks primer dan memunculkan ciri – 
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ciri seks sekunder. Perkembangan pada tubuh remaja dan anggota – 

anggota tubuh mencapai seperti orang dewasa. 

2) Perubahan Emosional 

Hormonal pada remaja akanmenyebabkan perubahan seksual dan 

menimbulkan dorongan – dorongan dan perasaan baru bagi remaja. 

Ketidakseimbangan hormonal pada remaja akan menyebabkan remaja 

merasakan hal – hal baru yang dan belum pernah dirasakan remaja 

sebelumnya, depresi, gelisah,emosi tidak terkontrol, dan lainnya. 

2.1.6 Aspek – aspek Perkembangan Remaja 

1) Lingkungan, dimana remaja menghabiskan waktu sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan bawaan remaja. Berdasarkan dari beberapa bukti 

ilmiah telah mengatakan bahwa dasar awal cenderung bertahan dan 

mempengaruhi sikap dari perilaku remaja sepanjang hidup remaja. 

2) Dasar awal cepat menjadi perilaku kebiasaan, hal tersebut akan 

mempengaruhi sepanjang hidup dalam penyesuaian sosial dan pribadi 

remaja. 

3) Dasar awal sangat sulit berubah meskipun hal tersebut salah. 

4) Semakin dini perubahan perilaku dilakukan, maka semakin mudah 

bagi seorang remaja untuk melakukan perubahan pada dirinya. 

2.2 Perilaku Pacaran 

2.2.1 Definisi Perilaku Pacaran 

2.2.2 Perilaku pacaran merupakan suatu perilaku antara laki – laki dan 

perempuan melakukan proses perkenalan dan melakukan aktivitas bersama
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– sama. Perilaku pacaran adalah tanggapan atau reaksi yang dilakukan 

dalam rangka hubungan percintaan atau kasih – kasihan (Muslimah, 2013). 

Pasangan remaja mengungkapkan rasa sayangnya dengan bentuk 

pengungkapan perasaan dan  memberikan hadiah pada pasangannya. 

Perilaku pacaran pada remaja dibagi menjadi 2 yaitu perilaku pacaran 

yang positif dan perilaku negatif. 

2.2.3 Perilaku Pacaran Positif dan Negatif 

1) Perilaku Pacaran Positif 

Perilaku pacaran  positif atau baik merupakan  perilaku yang memilki 

motivasi atau semangat belajar bersama, memperluas pergaulan, 

timbulnya perasaan tenang, nyaman, aman, bahagia, dan merasa 

dilindungi saat bersama dengan pasangan atau pacarnya(Aviva, 2016) 

2) Perilaku Pacaran Negatif 

Perilaku pacaran negatif atau tidak baik yaitu perilaku melakukan 

kissin, sering berduaan, necking, petting yang merupakan kegiatan 

berisiko mengarah pada perilaku seksual pranikah (Aviva, 2016). 

Macam perilaku pacaran yang sering dilakukan oleh para remaja yaitu 

sering jalan berdua, bercanda hingga ke hal-hal yang negatif seperti 

berpelukan,mengobrol, ciuman, meraba-raba pasangannya atau pacar. 

Tidak jarang perilaku pacaran pada  remaja dikaitkan dengan 

hubungan seks  sebelum pernikah, karena macam perilaku pacaran 

yang dilakukan biasanya diikuti dengan pengalaman yang 
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bisamenimbulkan hasrat atau nafsu bagi remaja untuk melakukan 

hubungan seks dengan pasangannya (Daud,2016) 

2.2.4 Faktor Pengaruh Perilaku Pacaran 

Hormon seksual dan juga organ reproduksi yang matang akan 

memunculkan perilaku seksual remaja sehingga tahap remaja cenderung 

memunculkan tingkat seksual yang tinggi (Hastuti et al, 2017). Beberapa 

faktor yang bisa mempengaruhi perilaku pacaran pada remaja adalah : 

1) Paparan media pornografi 

Media pornografi merupakan media sosial yang berupa gambar atau 

video orang berpose yang menggairahkan secara seksual atau perilaku 

seksual yang menyimpang.Media pornografi banyak ditayangkan 

secara tanpa sensor atau vulgar dan bersifat tidak mendidik atau tidak 

sewajarnya ditayangkan.Keterpaparan media pornografi di sosial 

media pada remaja melalui film porno atau foto meningkat. Sehingga 

remaja banyak yang ingin tahu mengenai media pornografi tersebut 

seperti apa. 

2) Peran atau pengaruh teman  

Teman sebaya remaja merupakan remaja yang berusia yang sama. 

Remaja melakukan perilaku pacaran dikarenakan mendapat tekanan 

dari temannya agar mengikuti perilaku pacaran tersebut. 

3) Komunikasi orang tua 

Komunikasi orang tua bersama anak remajanya sangat penting, peran 

orang tua mengajarkan agar anak remajanya mengetahui dampak 
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positif dan negatifnya dari perilaku pacaran. Komunikasi orang tua 

yang kurang baik dikarenakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya 

dan tidak memperhatikan perilaku apa yang dialami remaja.  

4) Peran dari orang tua 

Orang tua sangat berperan dalam perilaku yang dialami 

remaja.Semakin baik hubungan antara orang tua dan anak remaja maka 

peluang perilaku pacaran remaja semakin rendah.Orang tua 

memberikan bimbingan mengenai perilaku remaja yang baik dan tidak 

menyimpang dari budaya. 

2.2.5 Fungsi Perilaku Pacaran 

Fungsi pacaran remaja ada beberapa yaitu : pertama, pacaran sebagai  

rekreasi. Pacaran memberikan kesenangan atau hiburan bagi remaja yang 

melakukan pacaran sebagai sumber kesenangan. Kedua, pacaran sebagai  

sosialisasi. Pacaran pada remaja memberikan kesempatan pada remaja 

untuk  mengenal pasangannya, dan belajar menyesuaikan satu sama lain. 

Ketiga, pacaran merupakan prestasi.Pacaran  dan menghabiskan waktu 

bersama dengan seseorang yang diinginkan oleh teman sebaya 

memberikan kebanggaan dan martabat. Keempat, pacaran untuk saling 

mengenal (Lesteri, 2015). 

2.2.6 Dampak Perilaku Pacaran 

Dampak akibat perilaku pacaran yang dilakukan remaja khususnya remaja 

putri yaitu terkena penyakit menular seksual.Pengaruh  yang lebih 

merugikan bagi remaja putri yaitu kehamilan diluar nikah yang tidak 
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diinginkan , kejadian yang tidak diinginkan terjadi tersebut bisa membuat 

remaja melakukan aborsi (Kemenpppa, 2018). 

Pengaruh  perilaku pacaran remaja juga dapat menyebabkan terganggunya 

psikologis remaja, yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pikiran 

seperti merasa terhina, harga diri yang rendah, kepercayaan diri menurun 

dan juga depresi (Hidayah, 2021). 

2.2.7 Masalah Kesehatan Reproduksi Remaja 

Menurut teori (Romlah et al, 2021) remaja cenderung memiliki perasaan 

keingintahuan yang besar dan cenderung ingin mengeksplorasi atau 

mengetahu dunia.Seringkali hasrat untuk mengetahui segala hal tidak 

dibarengi dengan pertimbangan yang belum matang, sehingga seringkali 

tindakan – tindakannya berisiko tinggi atau negatif bagi diri sendiri, orang 

lain, dan lingkungan di sekitarnya. 

1) Sex pranikah 

Gairah seksual remaja yang telah memuncak, sehingga mereka 

cenderung menggunakan kesempatan untuk melakukan sentuhan fisik 

antar lawan jenis namun perilaku seksual mereka disebut hal yang 

wajar secara alamiah menurut remaja.Seringkali  remaja melakukan 

pertemuan untuk hanya sekedar bertemu atau lebih dari bertemu. 

Remaja mempunyai sikap enggan  bertanggung jawab terhadap 

perilaku seksual yang mereka alami (Kristina, 2017). 
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2) HIV / AIDS 

Masalah HIV/AIDS rentan terjadi pada remaja. Remaja memiliki 

keingintahuan yang tinggi dengan hal baru dan akan menoba hal – hal 

yang tidak baik terjadinya HIV/AIDS pada remaja. HIV/AIDS yang 

dialami  dikarenakan remaja tidak mengetahui bahaya pengaruh 

perilaku pacaran, pengetahuan remaja  sebagian besar masih berada 

pada kategori tidak baik mengenai pengaruh perilaku pacaran 

HIV/AIDS (Pangaribuan et al, 2021) 

2.2.8 Pengukuran Perilaku Pacaran 

Perilaku pacaran remaja dapat diukur menggunakan kuesioner.Kuesioner 

ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh perilaku pacaran yang dilakukan 

remaja.Kuesioner yang saya gunakan untuk mengukur perilaku pacaran 

remaja yaitu menggunakan kuesioner dari peneliti sebelumnya.Kuesioner 

yang digunakan dari Silvanasari, 2018.Kuesioner perilaku pacaran tersebut 

terdiri dari 24 pertanyaan denganpenentuan skor pada kuesioner ini 

dilakukan penjumlahan dari hasil jawaban dari responden.Skor pada 

kuesioner ini dapat dikategorikan jika skor ≤ 44 (berisiko) dan jika skor ≥ 

44 (tidak berisiko). 

2.3 Fungsi Afektif 

2.3.1 Definisi Fungsi Afektif 

Fungsi Afektif menurut (Friedman, 2010) merupakan fungsi keluarga yang 

utama untuk mengajarkan segala sesuatu untuk mempersiapkan anggota 

keluarga berhubungan dengan orang lain di luar rumah. 
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2.3.2 Faktor Mempengaruhi Fungsi Afektif 

Faktor yang mempengaruhi fungsi afektif menurut (Herawati et al, 2020), 

dijelaskan dengan berikut: 

1)  Status pernikahan 

Fungsi afektif akan berfungsi apabila peran antar keluarga dilakukan 

secara seimbang. Keluarga yang mengalami perceraian akan 

berpotensi mengalami fungsi afektif yang kurang baik. Dikarenakan 

jarang berkomunikasi antar orangtunya yang sudah berbeda tempat 

tinggal 

2) Pendidikan  

Tingkat pendidikan orangtua remaja berpengaruh pada fungsi afektif, 

tingkat pendidikan orangtua remaja yang tinggi akan lebih memahami 

peran dan fungsi yang harus dijalankan 

3) Pengetahuan  

Pengetahuan orangtua yang baik maka didapatkan pelaksanaan fungsi 

dalam keluarga akan semakin baik. Pengetahuan orangtua seperti 

peran, pemenuhan kebutuhan anak 

4) Pekerjaan  

Pekerjaan dapat mempengaruhi fungsi dalam keluarga, dikarenakan 

pekerjaan orangtua yang jarang berada dirumah menyebabkan 

komunikasi antar keluarga dan anak remaja menjadi senggang 
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2.3.3 Komponen Fungsi Afektif 

Fungsi Afektif melibatkan persepsi keluarga terhadap penghargaan akan 

dan asuhan kebutuhan psikososial anggotanya. 

1) Memelihara Saling Asuh 

Pemenuhan fungsi afektif terkait dengan menciptakan dan memelihara 

sistem keluarga yang slaing asuh.Nilai keluarga yang penting adalah 

bahwwa keluarga harus berfungsi sebagai tempat singgahnya 

kehangatan, dukungan, cinta, dan penerimaan. 

2) Membina Keakraban 

Dengan memenuhi fungsi afektif keluarga, anggota keluarga 

mengembangkan kemampuan untuk berhubungan secara akrab atau 

dekat dengan orang lain. 

3) Keseimbangan Saling Menghormati 

Memelihara keseimbangan antara seseorang individu pada keluarga 

yakni menciptakan suasana, yang baik orang tua maupun anak 

diharapkan melayani pikiran orang lain. Orang tua perlu memberikan 

struktur yang memadai dan perlu pedoman yang konsisten sehingga 

batasanditetapkan dan dipahami.saling asuh juga dapat terjadi jika 

terdapat keseimbangan saling menghormati. 

4) Ikatan dan Identifikasi 

Ikatan identifikasi atau identitas bergantung pada respons positif yang 

diberikan oleh orang dalam suatu hubungan. Salah satu segi dari ikatan 

respons adalah sensitivitas umum, peduli, dan responsif terhadap 
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anggota lain dalam hubungan tersebut. Rasa kedekatan dan keinginan 

untuk melanjutkan saling berbagi terjadi saat komunikasi seseorang 

diterima dan ihargai, serta perasaan didukung. 

5) Keterpisahan dan Keterkaitan 

Masing – masing keluarga menangani isu terpisah dan keterkaitan 

dengan cara yang unik, beberapa keluarga menempatkan lebih banyak 

penekanan pada satu sisi dibandingkan pada sisi yang lain. 

2.3.4 Pengkajian Fungsi Afektif 

Pengkajian fungsi afektif merupakan pengkajian keluarga yang berisi 

komponen pengasuhan, kedekatan, keterpisahan, keterkaitan dan pola 

resnpons keluarga, beberapa pengkajian fungsi keluarga dijelaskan sebagai 

berikut : 

1) Pengasuhan, kedekatan, dan identifikasi bersama 

(1) Sejauh mana antar anggota keluarga saling asuh? 

(2) Sejauh mana masing – masing antar anggota saling mendukung? 

(3) Apakah rasa kedekatan dan keakraban ada di antara perangkat 

hubungan dalam antar keluarga? 

(4) Seberapa baik anggota keluarga saling akrab? 

(5) Apakah mereka menunjukkan afeksi terhadap satu sama lain? 

(6) Apakah identifikasi dan ikatan bersama atau pelekatan tampak 

ada? 

2) Keterpisahan dan keterkaitan 

(1) Bagaimana keluarga mengatasi isu perpisahan dan keterkaitan? 
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(2) Bagaimana keluarga membantu anggotanya yang ingin bersama 

dan memelihara kohesivitas (keterkaitan)? 

(3) Apakah kesempatan untuk mengembangkan perpisahan ditekankan 

secara adekuat dan apakah hal ini sesuai dengan usia dan 

kebutuhan masing – masing anggota keluarga? 

3) Pola kebutuhan respons keluarga 

(1) Sejauh mana anggota keluarga memahami kebutuhan individu lain 

dalam keluarga? 

(2) Apakah orang tua dan pasangan mampu menjelaskan kebutuhan 

dan kekhawatiran anak dan pasangan mereka? 

(3) Sejauh mana kepekaan anggota keluarga mencari isyarat tentang 

perasaan dan kebutuhan anggota lain? 

(4) Apakah masing – masing kebutuhan, kepentingan, dan perbedaan 

anggota dihormati oleh anggota keluarga lainnya? 

(5) Apakah mereka menunjukkan saling menghormati? 

(6) Sejauh mana kepekaan keluarga dengan anak remaja mengenai 

tindakan dan perhatian dari masing – masing seseorang? 

(7) Apakah kebutuhan anggota yang dikenali telah terpenuhi oleh 

keluarga? 

(8) Bagaimana proses pelepasan emosional dalam keluarga? 
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2.4 Fungsi Sosialisasi 

2.4.1 Definisi Fungsi Sosialisasi 

Fungsi sosialisasi menurut (Friedman, 2010) fungsi sosialisasi yaitu 

mengembangkan dan tempat untuk melatih anak  menjalani kehidupan  

sosial sebelum meninggalkan rumah untuk berhubungan dengan 

masyarakat di luar rumah. Dalam keluarga, fungsi sosialisasi yaitu 

banyaknya pengalaman belajar yang diberikan keluarga.Pengalaman 

tersebut ditujukkan untuk mengajarkan anak bagaimana berfungsi dan 

mengemban peran orang dewasa dalam masyarkat. 

2.4.2 Faktor Mempengaruhi Fungsi Sosialisasi  

1) Pendidikan  

Semakin tinggi pendidikan keluarga maka pengajaran mengenai 

sosialisasi kepada anak remaja semakin baik. Pendidikan keluarga 

yang tinggi akan mengajarakan bersosialisasi dengan cara yang baik 

kepada anak remaja 

2) Pengetahuan  

Pengetahuan orangtua yang baik maka didapatkan pelaksanaan fungsi 

dalam keluarga akan semakin baik. Pengetahuan orangtua seperti 

peran, pemenuhan kebutuhan anak 

3) Pekerjaan  

Pekerjaan dapat mempengaruhi fungsi dalam keluarga, dikarenakan 

pekerjaan orangtua yang jarang berada dirumah menyebabkan 

komunikasi antar keluarga dan anak remaja menjadi senggang 
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4) Status pernikahan 

Fungsi afektif akan berfungsi apabila peran antar keluarga dilakukan 

secara seimbang. Keluarga yang mengalami perceraian akan 

berpotensi mengalami fungsi afektif yang kurang baik. Dikarenakan 

jarang berkomunikasi antar orangtunya yang sudah berbeda tempat 

tinggal 

2.4.3 Pengkajian Fungsi Sosialisasi 

Pengkajian fungsi sosialisasi merupakan pengkajian pada keluarga yang 

berisi beberapa pertanyaan terkait praktik pengasuhan, kedisiplinan dan 

tanggungg jawab peran dalam keluarga, pertanyaan pengkajian fungsi 

sosialisasi dijelaskan sebagai berikut : 

1) Praktik pengasuhan anak remaja apa yang terdapat dalam keluarga? 

(1) Pengendalian perilaku, termasuk disiplin, penghargaan (reward), 

dan hukuman 

(2) Otonomi dan ketergantungan 

(3) Memberi dan menerima kasih sayang 

(4) Latihan untuk perilaku ang sesuai dengan usia (sosial, fisik, 

emosional, bahasa, dan perkembangan intelektual) 

2) Seberapa adaptif praktik pengasuhan anak dalam keluarga untuk 

bentuk dan situasi khusus keluarga? 

3) Siapa yang mengemban tanggung jawab untuk peran pengasuhan anak 

atau fungsi sosialisasi? 

4) Bagaimana anak remaja dihargai dalam keluarga? 
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5) Keyakinan budaya apa yang mempengaruhi pola pengasuhan anak  

remaja dalam keluarga? 

6) Bagaimana kelas sosial mempengaruhi pola pengasuhan anak remaja? 

7) Apakah keluarga berisiko tinggi mengalami masalah pengasuhan anak 

remaja? 

8) Apakah lingkungan rumah adekuat bagi kebutuhan anak remaja? 

2.5 Hubungan Antara Fungsi Afektif dan Fungsi Sosialisasi Dengan Perilaku 

Pacaran Remaja Putri 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Pattiruhu (2019) menyatakan , fungsi 

afektif dan fungsi sosialisasi yang baik remaja, tidak sedikit  remaja memiliki 

perilaku seksual tidak berisiko. Hasil penelitian yang dilakukan Pattiruhu ini 

menjelaskan, orang tua yang menerapkan fungsi afektif keluarga yang baik 

memiliki perilaku seksual remaja yang tidak berisiko. Keluarga memiliki 

fungsi penting dalam proses pengasuhan anak remaja. Hasil penelitian ini juga 

menjelaskan orang tua yang menerapkan fungsi sosialisasi yang baik memiliki 

perilaku seksual remaja yang tidak berisiko.Dapat disimpulkan ada hubungan 

antara fungsi afektif dan fungsi sosialisasi remaja dengan perilaku seksual, 

jika fungsi afektif dan fungsi sosialisasi keluarga baik maka perilaku seksual 

remaja tidak berisiko dan tidak menyebabkan dampak yang tidak diinginkan. 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Antara Fungsi Afektif dan Fungsi 

Sosialisasi Dengan Perilaku Pacaran Remaja Putri. 

Kerangka konsep diatas menunjukkan bahwa  perilaku pacaran terjadi  oleh 

beberapa faktor. Faktor yang menyebabkan perilaku pacaran remaja yaitu 

terpaparnya media sosial pornografi, peran teman sebaya, komunikasi dan peran 

orang tua. 

Faktor yang mempengaruhi 

fungsi afektif keluarga dan fungsi 

afektif sosialisasi keluarga 

1. Status pernikahan 

2. Pendidikan  

3. Pengetahuan  

4. Pekerjaan  

Faktor yang mempengaruhi 

1. Paparan media pornografi 

2. Peran teman sebaya 

3. Komunikasi orang tua 

4.  peran orang tua 

 

 

- Fungsi afektif (Keakraban, 

keterpisahan, pola 

kebutuhan respon 

keluarga) 

- Fungsi sosialisasi 

(pengasuhan, kedisiplinan, 

tanggung jawab peran) 

Perilaku pacaran remaja 
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3.2 Hipotesis 

 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1) Ha : Ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku 

pacaran remaja putri. 

2) H0 : Tidak ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan 

perilaku pacaran remaja putri. 

3) Ha : Ada hubungan antara fungsi sosialisasi dengan perilaku pacaran 

remaja putri. 

4) H0 : Tidak ada hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga dengan 

perilaku pacaran remaja putri. 
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BAB 4  METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Penelitian  menggunakan 

desain penelitian Deskrptif kuantitatif. Desain Deskriptif kuantitatif 

merupakan teknik pengujian penelitian berdasarkan penghitungan, 

pengumpulan data pada desain ini bisa dilakukan dengan survey, dan 

wawancara. Desain penelitian ini yaitu Deskrptif kuantitatif  dengan 

pendekatan cross sectional. Pendekatancross sectional merupakan kegiatan 

melakukan pengumpulan data secara langsung dalam satu waktu, dari 

penjelasan tersebut peneliti akan melakukan pengumpulan data dan 

pengamatan data dalam satu waktu saja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara fungsi afektif dan fungsi sosialisasi dengan 

perilaku pacaran. 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

Populasi merupakan subjek yang akan dijadikan responden penelitian. 

Populasi di penelitian ini adalah seluruh siswi putri kelas 7 dan kelas 8 

SMPN 6 Jember dengan jumlah 226 siswi. 

4.2.2 Sampel  

Besar sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin.Rumus 

Slovin adalah rumus untuk menentukan jumlah sampel minimum yang 

diperlukan dalam suatu penelitian.Berikut rumus Slovin. 

Rumus Slovin n = 
𝑁

1+𝑁 𝑒2 
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Keterangan : 

N : Ukuran populasi 

e : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan 

n : Ukuran sampel / jumlah responden 

Adapun besar sampelnya sebagai berikut : 

Jumlah populasi 122 siswi kelas 7 dan 104 siswi kelas 8, jadi jumlah 

populasi 226 siswi dan dilakukan penghitungan menggunakan rumus 

slovin dibawah ini : 

Besar sampel :
𝑁

1+𝑁 𝑒2 

      = 
226

1+( 226𝑥0,052) 
 

      = 144,4 

      = 144 siswi 

4.2.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling 

dengan menggunakan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri – ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian (Purposive sampling).Teknik 

pengambilan sampel ini melakukan penentuan sampel penelitian menetapkan ciri 

– ciri khusus.Teknik pengambilan sampel ini dilakukannya skrinning awal status 

hubungan responden terlebih dahulu, setelah itu peneliti menentukan responden 

dengan ciri – ciri khusus atau kriteria tertentu untuk dijadikan responden 

penelitian. 
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Sampel penelitian ini dapat diukur menggunakan dua kriteria yaitu kriteria inklusi 

dan kriteria eksklusi. 

1) Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi merupakan kriteria umum populasi yang akan digunakan 

untuk diteliti. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu : 

(1) Remaja putri 

(2) Remaja putri kelas 7 dan kelas 8 SMPN 6 Jember 

(3) Remaja usia 12 – 15 tahun 

(4) Remaja yang memiliki pacar dan yang pernah memiliki pacar 

2) Kriteria eksklusi  

Kriteria eksklusi penelitian ini tidak ada 

4.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek yang menjadi fokus di suatu 

penelitian.Variabel penelitian merupakan suatu konsep atau karakteristik 

mengenai objek, orang atau fenomena yang memiliki variasi yang digunakan 

untuk penelitian.Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

fungsi afektif keluarga, fungsi sosialisasi keluarga  sedangkan variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu perilaku pacaran. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner pernyataan tentang fungsi 

afektif keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga serta kuesioner pernyataan 

tentang perilaku pacaran remaja.Sumber kuesioner perilaku pacaran berasal 

dari penelitian sebelumnya. 
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4.4 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempatakan dilakukan penelitian yang 

didalamnya terdapat responden yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Jember  

4.5 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan waktu dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 

4.6 Definisi Oprasional 

Definisi oprasional pada penelitian ini akan dilaksanakan  berupa dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebas penelitian ini yaitu 

fungsi afektif keluarga, dan variabel fungsi sosialisasi keluarga dan variabel 

terikat pada penelitian ini yaitu perilaku pacaran. Uraian definisi oprasional 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Antara Fungsi Afektif dan Fungsi Sosialisasi Dengan Perilaku Pacaran Remaja Putri 

N

o. 

Variabel  Definisi Operasioal Parameter  Alat ukur Hasil ukur  Skala data 

1. Variabel 

bebas 

(Fungsi 

Afektif ) 

Penilaian subjektif dari 

remaja putri mengenai 

fungsi afektif dan fdengan 

pengasuhan  

- Saling asuh 

keakraban  

- Keterpisahan dan 

keterkaitan 

- Pola kebutuhan 

respons keluarga 

 

Kuesioner fungsi 

afektif, terdiri dari 

10 pertanyaan 

Total skor kuesioner 

yang terdiri atas 10 

pertanyaan. Dengan 

total nilai terendah 0 

dan dan tertinggi 10. 

Dikategorikan dengan 

acuan :  

1. Jika skor ≥ 5 = 

Berfungsi  

2. Jika skor < 5  = 

Tidak berfungsi 

Nominal   

2.  Variabel 

bebas 

(Fungsi 

Sosialisasi

) 

Penilaian subjektif dari 

remaja putri mengenai 

fungsi sosialisasi dengan 

pengendalian perilaku 

- Pengasuhan  

- Kedisiplinan  

- Tanggung jawab 

peran 

Kuesioner fungsi 

sosialisasi, terdiri 

dari 8 pertanyaan 

Total skor kuesioner 

yang terdiri atas 8 

pertanyaan. Dengan 

total nilai terendah 0 

dan dan tertinggi 8. 

Dikategorikan dengan 

acuan : 

1. Jika skor ≥ 4 = 

Berfungsi  

2. Jika skor < 4 = 

Tidak berfungsi 

Nominal   

3. Variabel  

(Perilaku 

Kegiatan atau aktivitas 

remaja pada masa 

- Pengetahuan  

- Sikap  

Kuesioner 

mengenai perilaku 

Total skor kuesioner 

yang terdiri dari 24 

Nominal   
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Pacaran) pendekatan yang ditandai 

dengan ketertarikan, 

ketidakpastian, komitmen, 

dan berakhir dengan tahap 

keintiman serta adanya 

saling pengenalan pribadi 

baik kekurangan maupun 

kelebihan masing – masing 

inividu 

- Praktik atau 

tindakan terkait 

pacaran pada 

remaja  

pacaran remaja, 

terdiri dari 24 

pertanyaan 

pertanyaan. Dengan  

total nilai terendah 0 

dan nilai tertinggi 44. 

Dikategorikaan dengan 

dengan acuan : 

1. Jika skor ≤ 44 =  

Berisiko 

2. Jika skor ≥ 44 = 

Tidak berisiko  
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4.7 Teknik Pengumpulan Data 

4.7.1 Sumber Data 

1) Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti. Data primer dari penelitian ini yaitu hasil dari  pengisian 

kuesioner yang didapatkan dari responden penelitian 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh orang lain, missal 

dari guru atau staff sekolah. Data sekunder dari penelitian ini yaitu 

data kasus pacaran pada siswi di SMP 6 Jember yang didapatkan 

melalui wawancara langsung oleh guru BK SMP 6 Jember.Wawancara 

ini dilakukan saat studi pendahuluan sebelum dilakukan penelitian. 

4.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 2 tahap, yaitu tahap persiapan dan 

tahap persiapan. Adapun penjelasan 2 tahapnya sebagai berikut : 

1) Tahap persiapan 

Peneliti mempersiapkan surat perijinan dari kampus UDS dan  surat layak 

etik dari komisi etik UDS.  Peneliti meminta ijin penelitian yang akan 

dilakukan kepada SMP yang akan digunakan sebagai tempat penelitian. 

Peneliti menggunakan surat ijin penelitian dari dinas pendidikan jember. 

Peneliti melakukan ijin kepada pihak sekolah SMPN 6 Jember. 

 

2) Tahap pelaksanaan 
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(1) Peneliti melaksanakan penelitian setelah mendapatkan ijin penelitian 

dari sekolah terkait.  

(2) Peneliti melakukan skrining awal pada responden mengenai status 

hubungan responden memiliki pacar atau pernah memiliki pacar dan 

akan dijadikan objek penelitian.  

(3) Proses pengambilan data dengan menggunakan kuesioner, peneliti 

nmemberikan kuesioner fungsi afektif keluarga, fungsi sosialisasi 

keluarga dan perilaku pacaran. 

(4) Responden mengisi kuesioner 

(5) Peneliti melakukan pengolahan data 

(6) Peneliti menyimpulkan hasil 

4.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data penelitian. Penelitian ini menggunakan instrument sebagai 

berikut : 

1) Instrumen fungsi afektif  

Instrumen penelitian fungsi afektif menggunakan kuesioner yang 

mencakup saling asuh keakraban, keterpisahan dan keterkaitan dan pola 

kebutuhan respons keluarga.Jumlah pertanyaan kuesioner sebanyak 10 

pertanyaan.Skor pada kuesioner dapat dikategorikan jika skor ≥ 5 

berfungsi dan jika skor < 5 tidak berfungsi. Penghitungan skor pada 

kuesioner tersebut dengan cara menjumlahkan hasil – hasil dari kuesionoer 



38 

 

 

responden dan hasil skor yang sudah dijumlahkan dikategorikan pleh 

peneliti.  

2) Instrumen fungsi sosialisasi 

Instrument penelitian fungsi sosialisasi menggunakan kuesioner yang 

mencakup pengasuhan, kedisiplinan, dan tanggung jawab peran 

keluarga.Jumlah pertanyaan kuesioner sebanyak 8pertanyaan. Skor pada 

kuesioner dapat dikategorikan jika skor ≥ 4 berfungsi dan jika skor  < 4 

tidak berfungsi.Penghitungan skor pada kuesioner tersebut dengan cara 

menjumlahkan hasil – hasil dari kuesionoer responden dan hasil skor yang 

sudah dijumlahkan dikategorikan pleh peneliti. 

3) Instrument perilaku pacaran 

Instrument penellitian perilaku pacaran menggunakan kuesioner dari 

peneliti sebelumnya dari Silvanasari,2018 yang mencakup pengetahuan, 

sikap dan praktik atau tindakan terkait pacaran pada remaja. Jumlah 

pertanyaan kuesioner yaitu 24 pertanyaan.Penentuan skor pada kuesioner 

ini dilakukan penjumlahan dari hasil jawaban dari responden.Skor pada 

kuesioner ini dapat dikategorikan jika skor ≤ 44 berisiko dan jika skor ≥ 44 

tidak berisiko. 

4.9 Uji Validitas dan Uji Reailitas 

1) Uji validitas dan reabilitas pada instrumen penelitian Fungsi Afektif 

keluarga akan dilakukan pada tanggal 27 maret 2023 pada 30 orang 

responden di smp 6 jember. Berikut rekapitulasi uji validitas dan reabilitas 

kuesioner fungsi afektif keluarga sebagai berikut: 



39 

 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi hasil uji validitas dan reabilitas instrument fungsi 

afektif  keluarga. 

Item  R hasil R tabel Alpha Cronbach Keterangan  

Pernyataan 1 0.575 0.361 0.733 

(Reliabel) 

Valid 

Pernyataan 2 0.728 0.361 Valid 

Pernyataan 3 0.408 0.361 Valid 

Pernyataan 4 0.518 0.361 Valid 

Pernyataan 5 0.619 0.361 Valid 

Pernyataan 6 0.780 0.361 Valid 

Pernyataan 7 0.732 0.361 Valid 

Pernyataan 8 0.749 0.361 Valid 

Pernyataan 9 0.581 0.361 Valid 

Pernyataan 10 0.531 0.361 Valid 

 

2) Uji validitas dan reabilitas pada instrumen penelitian Fungsi Sosialisasi 

keluarga akan dilakukan pada tanggal 27 maret 2023 pada 30 orang 

responden di smp 6 jember. Berikut rekapitulasi uji validitas dan reabilitas 

kuesioner fungsi sosialisasi keluarga sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Rekapitulasi hasil uji validitas dan reabilitas instrument fungsi 

sosialisasi keluarga 

Item  R hasil  R tabel  Alpha Cronbach Keterangan  

Pernyataan 1 0.512 0.361 0.519 

(Reliabel) 

Valid  

Pernyataan 2 0.743 0.361 Valid 

Pernyataan 3 0.560 0.361 Valid 

Pernyataan 4 0.605 0.361 Valid 

Pernyataan 5 0.442 0.361 Valid 

Pernyataan 6 0.397 0.361 Valid 

Pernyataan 7 0.820 0.361 Valid 

Pernyataan 8 0.440 0.361 Valid 
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3) Uji validitas dan reabilitas pada kuesioner Perilaku Pacaran sudah 

dilakukan oleh Silvanasari,2018. Uji validitas dan reabilitas pada 

kuesioner tersebut dilakukan pada tanggal 4 januari 2018 pada 10 orang 

responden di SMA  Jember. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas dan 

reabilitas instrumen penelitian Perilaku Pacaran Remaja, yaitu: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi hasil uji validitas dan reabilitas instrumen penelitian   

perilaku pacaran remaja 

Item  R hasil R tabel Alpha 

cronbach 

keterangan 

Pengetahuan pacaran Remaja 

Pengetahuan 1 0,736 Df = n – 2 

Df = 10-2 

Df = 8, sig 

5%, maka R 

tabel = 0,632, 

bila r hasilnya 

. r tabel, maka 

item valid 

0,781 

(reliabel) 

Valid  

Pengetahuan 2 0,939 Valid  

Pengetahuan 3 0,814 Valid  

Pengetahuan 4 0,814 Valid  

Pengetahuan 5 -0,039 Perbaikan 

kosa kata 

dalam 

pertanyaan 

Pengetahuan 6 0,349 Perbaikan 

kosa kata 

dalam 

pertanyaan 

Pengetahuan 7 0,736 Valid  

Sikap Pacaran Remaja 

Sikap 1 0,877 Df = n – 2 

Df = 10-2 

Df = 8, sig 

5%, maka R 

tabel = 0,632, 

bila r hasilnya 

. r tabel, maka 

item valid 

0,984 

(reliabel) 

Valid  

Sikap 2 0,964 Valid  

Sikap 3 0,992 Valid  

Sikap 4 0,956 Valid  

Sikap 5 0,963 Valid  

Sikap 6 0,938 Valid  

Sikap 7  0,928 Valid  

Sikap 8  0,991 Valid  

Sikap 9 0,875 Valid  

Praktik Pacaran Remaja 

Praktik 1 0,701 Df = n – 2 

Df = 10-2 

Df = 8, sig 

5%, maka R 

0,885 

(reliabel) 

Valid  

Praktik 2 0,966 Valid  

Praktik 3 0,774 Valid  

Praktik 4 0,870 Valid  
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Praktik 5 0,966 tabel = 0,632, 

bila r hasilnya 

. r tabel, maka 

item valid 

Valid  

Praktik 6  - Perbaikan 

kosa kata 

dalam 

pertanyaan 

Praktik 7 0,733 Valid  

Praktik 8 - Perbaikan 

kosa kata 

dalam 

pertanyaan 

 

4.10 Pengolahan dan Teknik Analisa Data 

4.10.1 Pengolahan Data 

Tahapan pengolahan data hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1) Editing 

Editing merupakan memeriksa kelengkapan data hasil penelitian yang 

dikumpulkan oleh responden. Tujuan dari proses editing ini yaitu 

untuk mengidentifikasi kelengkapan pengisian kuesioner 

2) Scoring  

Scoring merupakan tahapan memberikan skor atau nilai setelah 

dilakukan pengumpulan data dari kuesioner. Scoring pada penelitian 

ini dengan cara menjumlahkan hasil jawaban dari responden. 

3) Tabulasi 

Tabulasi merupakan tahapan memasukkan data dari hasil scoring ke 

dalam tabel. Tujuan dari tahapan tabulasi untuk memudahkan peneliti 

dengan memasukkan data tersebut ke dalam aplikasi SPSS 2 
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4) Data entry 

Data entry merupakan tahapan memasukkan hasil data penelitian 

setelah proses tabulasi. Dalam proses ini diperlukan ketelitian dalam 

memasukkan hasil data sesuai dengan hasil skor pengisian kuesioner 

4.10.2 Teknik Analisa Data 

Data dianalisis menggunakan statistic deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solution).Dalam penelitian ini digunakan dua 

analisis data yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. 

1) Analisis univariat  

Analisis univariat merupakan suatu teknik analisa data penelitian.Analisis 

univariat bertujuan menggambarkan kondisi fenomena yang 

terjadi.Analisis univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data dari 

hasil pengukuran data. Analisis univariat menganalisis karakteristik 

responden terdiri usia, kelas, frekuensi responden penelitian berdasarkan 

fungsi afektif keluarga, fungsi sosialisasi keluarga dan perilaku pacaran 

remaja.  

2) Analisis bivariat 

Analisis bivariat merupakan analisis yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan diantara dua  variabel penelitian ini. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Fisher, dikarenakan terdapat 2 variabel 

dalam dan menggunakan skala nominal, tabel kontingensi 2x2 pada 

penelitian ini.  
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4.11 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah lolos uji etik yang telah  dilakukan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas dr. Soebandi  dengan nomor 

107/KEPK/UDS/III/2023 tertanggal 11 April 2023. Etika penelitian 

mencakup beberapa hal dibawah ini, yaitu : 

1) Inform Consent (lembar persetujuan) 

Inform Consent merupakan suatu pernyataan kesediaan menjadi 

responden penelitian yang diberikan kepada seseorang yang akan 

dijadikan responden penelitian. Peneliti menjelaskan lembar 

persetujuan kepada responden dengan langkah pertama memberikan 

lembar persetujuan.Menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepeda 

responden, lalu membagikan lembar persetujuan untuk responden dan 

meminta responden untuk menyampaikan kepada orang tua atau wali 

untuk menandatangani lembar persetujuan yang diberikan jika 

orangtua atau wali mengijinkan menjadi responden pada penelitian ini. 

2) Confidentially (kerahasiaan) 

Confidentially adalah kerahasiaan, peneliti akan menjaga semua 

kerahasiaan semua informasi dari responden dan termasuk menjaga 

kerahasiaan hasil data penelitian yang dikumpulkan.  

3) Anonymity (tanpa nama) 

Anonymity merupakan pemberian kode pada kuesioner yang diberikan 

pada responden agar identitas responden terjaga kerahasiaannya
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang berjudul “ 

Hubungan antara Fungsi Afektif dan Fungsi Sosialisasi dengan Perilaku Pacaran 

Remaja Putri.”  Hasil penelitian ini berupa gambaran umum lokasi penelitian, 

deskripsi karakteristik responden penelitian, deskripsi variabel penelitian serta 

hasil uji Fisher. 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 SMPN 6 Jember merupakan sekolah menengah pertama yang berada di Jl. 

Hayam Wuruk, No. 143 Sempusari, Kaliwates Kabupaten Jember. Jumlah siswa 

di smp 6 jember berjumlah 657 siswa, siswa putra sebanyak 328 orang dan siswa 

putri sebanyak 329 orang. Pada SMPN 6 jember ditemukan kasus pacaran 

sebanyak 26% pada tahun 2022 yang sudah ditangani oleh guru BK SMPN 6 

jember. 

5.2 Data Umum 

5.2.1 Karakteristik responden berdasarkan usia 

Responden penelitian ini berusia 12 – 15 tahun dimana pada usia tersebut 

dikatakan remaja awal. 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada siswa putri 

di SMPN 6 jember.
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No Usia  N % 

1 12 tahun  8 5.6% 

2 13 tahun 53 36.8% 

3 14 tahun 55 38.2% 

4 15 tahun 28 19.4% 

 Total  144 100% 

Sumber : Data primer. 2023 

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa hasil analisa data pada responden 

yang diteliti paling banyak usia 14 tahun sebanyak 55 orang (38.2%) 

5.2.2 Karakteristik responden berdasarkan kelas  

Penelitian ini diambil pada 2 kelas di SMPN 6 jember, peneliti 

menentukan kelas 7 dan kelas 8 untuk dijadikan responden penelitian. 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas pada siswa 

putri smp 6 jember. 

No Kelas N % 

1 Kelas 7 76 52.8% 

2 Kelas 8 68 47.2% 

 Total  144 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa hasil analisa data pada responden 

yang diteliti paling banyak kelas 7 sebanyak 76 orang (52.8%). 

5.2.3 Karakteristik responden berdasarkan status hubungan  

respondenResponden penelitian ini dilakukan skrining awal sebelum 
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dijadikan responden, skrining awal pada penelitian ini yaitu yang memiliki 

pacar dan yang pernah memiliki pacar. 

 Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan skrining awal responden siswa 

putri smp 6 jember pernah memiliki pacar dan yang memiliki pacar saat 

ini. 

No Memiliki pacar / pernah memiliki pacar N % 

1 Memiliki pacar 63 43.8% 

2 Pernah memiliki pacar 81 56.3% 

 Total  144 100% 

 Sumber : Data Primer, 2023 

 Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa hasil analisa data pada responden 

berdasarkan skrining awal penentuan responden paling banyak pernah 

memiliki pacar sebanyak 81 orang (56.3%) 

5.3 Data Khusus 

5.3.1 Karakteristik Fungsi Afektif Keluarga 

Fungsi afektif keluarga dikategorikan menjadi 2, fungsi afektif keluarga 

berfungsi dan tidak berfungsi.Setelah dilakukan uji normalitas maka 

didapatkan data tidak normal dengan nilai p value 0.000< 0.05 maka data 

tersebut menggunakan median.Nilai dari data tersebut dikatakan berfungsi 

jika ≥ 5 dan tidak berfungsi < 5. 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi fungsi afektif keluarga pada siswa putri 

SMPN 6 jember. 
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No Fungsi afektif keluarga N % 

1 Berfungsi  137 95.1% 

2 Tidak  berfungsi 6 4.2% 

 Total  144 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui hasil analisa frekuensi fungsi afektif 

keluarga paling banyak yaitu fungsi afektif keluarga berfungsi sebanyak 

137 orang (95.1%) 

5.3.2 Karakteristik Fungsi Sosialisasi Keluarga 

Fungsi sosialisasi keluarga dikategorikan menjadi 2, fungsi sosialisasi 

keluarga berfungsi dan tidak berfungsi.Setelah dilakukan uji normalitas 

maka didapatkan data tidak normal dengan nilai p value 0.000< 0.05 maka 

data tersebut menggunakan median.Nilai dari data tersebut dikatakan 

berfungsi jika ≥ 4 dan tidak berfungsi < 4. 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi fungsi sosialisasi keluarga pada siswa putri 

SMPN 6 jember. 

No Fungsi sosialisasi keluarga N % 

1 Berfungsi  135 93.8% 

2 Tidak  berfungsi 9 6.3% 

 Total  144 100% 

Sumber : Data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui hasil analisa fungsi sosialisasi keluarga 

paling banyak yaitu fungsi sosialisasi keluarga berfungsi sebanyak 135 

orang (93.8%) 
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5.3.3 Karakteristik Perilaku Pacaran Remaja Putri 

Pada kuesioner perilaku pacaran terdapat 3 komponen yang dibahas, 

pengetahuan pacaran remaja, sikap pacaran remaja, dan praktik pacaran 

remaja.Perilaku pacaran dikategorikan menjadi 2, yaitu berisiko jika 

didapatkan nilai ≤ 44 dan tidak berisiko jika dapatkan nilai > 44. 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi perilaku pacaran remaja putri pada siswa 

smp 6 jember. 

No Perilaku pacaran N % 

1 Berisiko 84 58.3% 

2 Tidak berisiko 60 41.7% 

 Total  144 100% 

 Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui hasil analisa perilaku pacaran paling 

banyak yaitu kategori berisiko sebanyak 84 orang (58.3%) 

5.4 Hasil penelitian analisis bivariat 

Bagian ini akan membahas hasil penelitian analisa inferensial fungsi afektif 

keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri. 

5.4.1 Hubungan fungsi afektif keluarga dengan perilaku pacaran remaja 

putri 

Tabel 5.7 Hasil analisis uji statistik antara fungsi afektif keluarga dengan 

perilaku pacaran remaja putri 

                                                         Perilaku pacaran remaja putri 

 Berisiko  Tidak berisiko Total  Nilai p 

  n % n % 

Fungsi 

afektif 

keluarga 

Berfungsi  79 57.2 59 42.8 138 0.203 

Tidak 

berfungsi 

5 83.3 1 16.7 6  

 Total  84 58.3 60 41.7 144  
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Tabel 5.7 menunjukkan hasil analisis uji fisher mendapatkan p value > α

 (0.203 > 0.05) yang mengidentifikasi bahwa tidak ada hubungan  

antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

5.4.2 Hubungan fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku pacaran remaja 

putri                                                   

Tabel 6.8 Hasil analisis uji statistik antara fungsi sosialisasi keluarga 

dengan perilaku pacaran remaja putri  

                                                         Perilaku pacaran remaja putri 

 Berisiko  Tidak berisiko Total  Nilai p 

  n % n % 

Fungsi 

sosialisasi 

keluarga 

Berfungsi  78 57.8 57 42.2 135 0.438 

Tidak 

berfungsi 

6 66.7 3 33.3 9  

 Total  84 58.3 60 41.7 144  

 

 

Tabel 5.7 menunjukkan hasil analisis uji fisher mendapatkan p value > α 

(0.438 >0.05) yang mengidentifikasi bahwatidak ada hubungan  antara 

fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri.Dapat 

disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB 6 PEMBAHASAN 

6.1 Identifikasi fungsi afektif keluarga  

 Mayoritas fungsi afektif keluarga pada siswa putri SMPN 6 dapat 

dikategorikan berfungsi. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa proses saling 

asuh keakraban, kedeketan dan keterkaitan respons keluarga terpenuhi. Saling 

asuh keakraban ditujukan dengan adanya perasaan saling sayang antar keluarga 

dan keluarga sangat akrab satu sama lain.  

 Hal tersebut diperkuat dengan analisis jawaban responden terkait indikator 

saling asuh keakraban yang menyatakan mayoritas jawaban responden sangat 

akrab dengan orangtua, sangat diberikan kasih sayang oleh orangtua.Jawaban 

responden terkait indikator keterkaitan dan keterpisahan mayoritas jawaban 

remaja orangtua mereka sangat peka tentang perasaan anaknya dan jawaban 

responden terkait indikator pola kebutuhan respons keluarga mayoritas jawaban 

remaja orangtua memahami kebutuhan remaja dan orangtua peka terhadap 

perasaan yang dialami oleh remaja. 

Peneliti menganalisis bahwa proses saling asuh keakraban, kedekatan dan 

keterkaitan respons keluarga yang terpenuhi maka fungsi afektif keluarga 

berfungsi. Hal ini menunjukkan bahwa proses pola pengasuhan anak remaja telah 

dilakukan dengan baik dan menjalin keakraban atau saling sayang antar 

keluarga.Sarita (2021) menyatakan bahwa fungsi afektif keluarga dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, jika fungsi afektif keluarga rendahmaka akan 

menyebabkan seseorang melakukan perilaku yang tidak baik dan juga sebaliknya.
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Peneliti menganalisis fungsi afektif keluarga berfungsi juga akan berdampak baik 

untuk anak remaja, dimana remaja akan merasa sangat diberikan kasih sayang jika 

keluarga selalu peka terhadap anak remajanya. Menyempatkan waktu dengan 

keluarga untuk bercerita mengenai kegiatan anak remaja disekolah maka anak 

remaja akan merasa diberikan kasih sayang dan membuat remaja merasa nyaman 

saat bersama keluarga. 

6.2 Identifikasi fungsi sosialisasi keluarga 

 Mayoritas fungsi sosialisasi keluarga pada siswa putri SMPN 6 

dikategorikan berfungsi.Hal ini mengidentifikasi mengenai kedisiplinan, 

pengasuhan dan tanggung jawab peran dalam keluarga. Fungsi sosialisasi 

keluarga berfungsi artinya adanya proses pengasuhan yang disiplin, dan adanya 

tanggung jawab peran dalam keluarga.  

Hal tersebut bisa dianalisis dari jawaban responden bahwa remaja 

diajarkan untuk disiplin dengan diajarkan harus bangun pagi, artinya orangtua 

mengajarkan anak remaja untuk tidak telat dan tepat waktu untuk sekolah atau 

pergi kemanapun.Tanggung jawab peran pada keluarga dapat dianalisis dari 

jawaban responden dimana remaja diantarkan oleh orangtuanya, analisis jawaban 

responden terkait indikator pengasuhan yang menyatakan mayoritas jawaban 

remaja diajarkan oleh orangtuanya untuk terbuka kepada orangtuanya untuk 

menceritakan pengalamannya kepada orangtuanya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Masitah (2018) Fungsi 

sosialisasi yang dilaksanakan dalam keluarga tentu saja memiliki tujuan yang 
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ingin dicapai, yaitu mengusahakan agar anak-anaknya memiliki sikap dan 

perilaku yang baik yang menggambarkan kepribadiannya yang sehat. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan Fithriyana (2019) fungsi sosialisasi keluarga 

sangat berpengaruh terhadap kelangsung hidup seorang remaja dalam melakukan 

hubungan dengan orang lain. 

Peneliti menganalis bahwa fungsi sosialisasi keluarga terpenuhi atau 

berfungsi maka akan membuat anak remaja akan memiliki pribadi yang baik atau 

perilaku yang tidak menyimpang. Keluarga akan mendidik atau proses 

pengasuhan dengan mengajarkan tentang kedisiplinan dan juga keluarga 

memenuhi tanggung jawab dan peran dalam keluarganya. 

6.3 Identifikasi perilaku pacaran remaja putri 

Mayoritas perilaku pacaran remaja putri pada siswa SMPN 6 jember 

berada dikategori berisiko. Hasil analisa perilaku pacaran remaja putri pada 

kategori berisiko sebanyak 84 orang (58.3%) dan kategori tidak berisiko 60 orang 

(41.7%). Perilaku pacaran yang berisiko dapat dianalisis dari jawaban responden 

mengenai pengetahuan, sikap dan praktik remaja mengenai perilaku 

pacaran.Remaja tidak mengetahui risiko dari perilaku pacaran tersebut, remaja 

juga melakukan beberapa perilaku atau praktik pacaran. 

Masa remaja adalah masa keingin tahuan terhadap beberapa masalah 

seksual sangat penting dalam pembentukan hubungan yang lebih matang dengan 

lawan jenis.Matangnya fungsi-fungsi seksual maka timbul pula dorongan-

dorongan dan keinginan-keinginan untuk pemuasan seksual. Bila ada kesempatan 
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remaja akan melakukan sentuhan fisik,  dan juga menyentuh bagian sensitif 

sampai bercumbu dengan lawan jenis atau pasangan (Pattiruhu, 2019). 

 Peneliti menganalisis bahwa perilaku pacaran remaja putri dikategorikan 

beresiko akibat kurangnya pengetahuan informasi mengenai bahayanya perilaku 

pacaran.Remaja awal berusia 12 – 15 tahun merasa ingin mengetahui hal yang 

baru dan ingin mencoba hal baru yang belum pernah dilakukan.Perilaku pacaran 

pada remaja ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor teman 

sebaya, media sosial, dan komunikasi keluarga.  Faktor teman sebaya dengan 

adanya keinginan mengikuti teman  yang memiliki pacar dan  mengikuti perilaku 

pacaran yang terjadi di sekolah atau diluar sekolah. Faktor media sosial dimana 

saat ini media sosial mudah diakses oleh siapapun, salah satunya yaitu 

remaja.Remaja mencoba-coba membuka video vulgar dan berkomunikasi dengan 

lawan jenis dengan mudah.Faktor komunikasi keluarga yang kurang baik 

dikarenakan keluarga ada kesibukan bekerja sehingga remaja tidak sering 

beromunikasi dengan keluarganya. 

6.4 Analisis hubungan antara fungsi afektif dengan perilaku pacaran remaja 

putri 

 Hasil dari uji statistic disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

fungsi afektif keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri di SMPN 6 jember.

 Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fithriyana (2019) bahwa ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan perilaku 

pacaran.Remaja yang fungsi afektif keluarganya tidak terpenuhi cenderung 
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beresiko terhadap pergaulan bebas sedangkan remaja yang fungsi afektif 

keluarganya terpenuhi cenderung tidak beresiko terhadap pegaulan bebas.Perilaku 

pacaran yang berisiko bisa dipengaruhi adanya peran teman sebaya, dimana 

remaja yang pada masa ini ingin mengetahui segala hal yang baru dan mencari 

tahu hal tersebut kepada teman- temannya disekolah. 

 Peneliti menganalisis proses saling asuh, keakraban, keterkaitan, respons 

keluarga yang diberikan kepada remaja mampu membuat remaja saling sayang 

dan akrab antar keluarga. Hal ini menunjukkan fungsi afektif keluarga pada 

remaja putri dikategorikan berfungsi atau baik.Fungsi afektif keluarga berfungsi 

dikarenakan ada keakraban antar keluarga dan remaja cenderung memiliki 

waktudirumah dengan keluarga.Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

erat antara remaja dengan keluarganya.Perilaku pacaran remaja putri yang 

berisiko harus diperhatikan kembali oleh keluarga agar tidak terjadi dampak 

negative yang tidak diinginkan.Remaja tidak mengetahui dampak negative 

perilaku pacaran dikarenakan tidak adanya sumber informasi mengenai dampak 

dari perilaku pacaran.Pacaran juga bisa dipengaruhi oleh adanya media sosial, 

adanya media sosial remaja dengan mudah mengakses atau berkomunikasi dengan 

lawan jenis. 

6.5 Analisis hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku 

pacaran remaja putri 

 Hasil dari uji statistic disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku pacaran remaja putri di SMPN 6 
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jember. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pattiruhu (2019)  bahwa menunjukkan ada hubungan antara fungsi sosialisasi 

keluarga dengan perilaku pacaran. Keluarga yang menerapkan fungsi sosialisasi 

keluarga yang baik memiliki perilaku seksual remaja yang tidak beresiko. 

Peneliti menganalisis proses kedisiplinan, pengasuhan dan tanggung jawab 

peran keluarga membuat remaja memiliki perilaku yang baik. Fungsi sosialisasi 

keluarga berfungsi dikarenakan remaja cenderung memiliki waktu dirumah 

setelah mereka pulang sekolah dan berbincang dengan orang tuanya.Keluarga 

juga melakukan tanggung jawab peran dalam keluarganya dengan mengantarkan 

anak remaja kemanapun dengan dibuktikan oleh beberapa jawaban dari 

remaja.Perilaku pacaran yang berisiko diakibatkan kurangnya sumber informasi 

mengenai bahaya dampak perilaku pacaran.Remaja cenderung mencari 

informasibaru dari teman sebayanya, jadi tidak mengetahui jelas bahaya dampak 

dari perilaku pacaran dibawah umur. 

6.6 Keterbatasan peneliti 

Peneliti kurang menggali informasi mengenai data umum responden 

penelitian.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu : 

1. Mayoritas fungsi afektif keluarga siswa putri SMPN 6 jember 

dikategorikan pada fungsi afektif keluarga berfungsi. 

2. Mayoritas fungsi sosialisasi keluarga siswa putri SMPN 6 jember 

dikategorikan pada fungsi sosialisasi keluarga berfungsi. 

3. Mayoritas perilaku pacaran remaja siswa putri SMPN 6 jember 

dikategorikan pada perilaku pacaran berisiko. 

4. Tidak ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku 

pacaran remaja putri. 

5. Tidak ada hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku 

pacaran remaja putri. 

7.2 Saran 

 Berikut ini saran dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Universitas dr. Soebandi 

Hasil penelitan ini dapat dijadikan bahan masukan pada pihak kampus 

terkait pendidikan untuk menjelaskan materi – materi atau edukasi 

mengenai dampak dari perilaku pacaran remaja yang berisiko. 
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2. Bagi orang tua  

Orang tua lebih memperhatikan anaknya dalam bergaul serta lebih 

banyak berkomunikasi atau menyempatkan waktu kepada anak remaja 

agar bisa mengungkapkan perasaan yang mereka alami, karena peran 

orang tua penting bagi perilaku anak remaja. 

3. Bagi remaja  

Remaja harus bisa membedakan perilaku pacaran yang berisiko dan 

yang tidak berisiko.Remaja harus behati – hati dan memilah teman 

yang baik agar terhindar dari kejadian yang tidak diingkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang bisa 

mempengaruhi perilaku pacaran pada remaja, seperti faktor media 

sosial, pengaruh teman sebaya karena perilaku pacaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh fungsi afektif keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga 

saja. 
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Lampiran 1  

SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada : 

Siswi SMP 6 Jember kelas 7 dan kelas 8 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

 Yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi : 

Nama  : Nila Safitri 

NIM  : 19010107 

 Akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Fungsi 

Afektif keluarga dan Fungsi Sosialisasi keluarga dengan Perilaku Pacaran Remaja 

Putri” maka saya mengharapkan bantuan siswi SMP 6 Jember berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagai responden dalam penelitian ini. Partisipasi siswi 

bebas artinya tanpa adanya sanksi apapun dan saya berjanji akan merahasiakan 

semua yang berhubungan dengan siswi SMP 6 Jember. Jika siswi bersedia 

menjadi responden silahkan menandatangani formulir persetujuan menjadi peserta 

penelitian. 

 Demikian permohonan saya, atas kerjasama dan perhatiannya saya 

ucapkan terimakasih. 

Jember, Februari 2023 

Peneliti 

 

Nila safitri 

NIM 19010107 
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Lampiran 2 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

 Menyatakan mengijinkan menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. 

Soebandi yang bertanda dibawah ini : 

Nama  : Nila Safitri 

NIM  : 19010107 

Judul  : Hubungan antara Fungsi Afektif keluarga dan Fungsi Sosialisasi keluarga 

dengan Perilaku Pacaran Remaja Putri 

 Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun 

pada subjek penelitian karena semata – mata untuk kepentingan ilmiah serta 

keberhasilan didalamnya dijamin sepenuhnya oleh peneliti. 

 Dengan ini saya menyatakan bersedia secara suka rela untuk menjadi 

subjek penelitian ini  

 

Jember, 8 Mei 2023 

 

 

(…………………….) 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Lembar Skrining Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Kelas  :  

Petunjuk pengisian 

Isi pernyataan dibawah ini dengan jujur dengan cara mencentang jawaban di 

sebelah kanan pernyataan. Kerahasiaan responden dijamin oleh peneliti. 

No. pernyataan Ya  Tidak  

1. Apakah anda memiliki pacar saat ini?   

2. Apakah anda pernah memiliki pacar 

sebelumnya? 
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Lampiran 9 

Kuesioner fungsi afektif 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

Dibawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan fungsi afektif remaja. 

Berikan pendapat anda dengan memberikan tanda heck list (√)pada kolom yang 

tersedia. 

No. Pernyantaan  Ya Tidak 

1. Orang tua saya saling mendukung 

aktivitas saya 

  

2. Saya sangat akrab dengan orang tua 

saya 

  

3. Saya sangat diberikan kasih sayang 

oleh orang tua saya 

  

4. Orang tua saya sangat mendukung 

apapun keputusan yang saya ambil 

  

5. Dikeluarga saya sangat 

menunjukkan perasaan dicintai antar 

keluarga 

  

6. Orangtua saya meluangkan waktu 

untuk mengobrol dengan saya 

  

7. Orang tua saya memahami 

kebutuhan saya 

  

8. Orang tua saya sangat peka tentang 

perasaan yang saya alami 

  

9. Orang tua dan keluarga saya saling 

perhatian kepada saya 

  

10. Orang tua saya memenuhi kebutuhan 

yanag saya perlukan 
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Lampiran 10 

Kuesioner fungsi sosialisasi 

Dibawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan fungsi sosialisasi remaja. 

Berikan pendapat anda dengan memberikan tanda heck list (√)pada kolom yang 

tersedia. 

No. Pernyataan  Ya  Tidak  

1. Orangtua saya mendidik saya 

untuk selalu terbuka (bercerita 

pengalaman) dalam hal apapun 

  

2. Orang tua saya selalu 

mendengarkan apapun yang saya 

ceritakan 

  

3. Orangtua saya menegur saya jika 

saya telat bangun pagi 

  

4. Orang tua saya memberikan 

hadiah jika saya berprestasi di 

sekolah 

  

5. Orangtua saya selalu 

mengantarkan saya kemanapun 

  

6. Orangtua saya selalu memenuhi 

kebutuhan saya 

  

7. Orangtua saya meluangkan waktu 

untuk bertukar cerita dengan saya 

  

8. Orangtua saya mendidik saya 

selalu melakukan hal baik 

dimanapun 
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Lampiran 11 

KUESIONER PERILAKU PACARAN 

PENGETAHUAN PERILAKU PACARAN 

Petunjuk pengisian: 

Dibawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan perilaku pacaran 

remaja.Pilih jawaban yang menurut anda benar. 

1. Kegiatan atau aktivitas remaja pada masa pendekatan yang ditandai 

dengan ketertarikan, ketidakpastian, komitmen, serta adanya saling 

pengenalan pribadi disebut dengan…… 

a. Perilaku pendekatan 

b. Perilaku berpacaran 

c. Perilaku seksual 

d. Perilaku remaja 

2. Remaja mulai dapat berpacaran pada umur….. 

a. < 10 tahun 

b. 10 – 12 tahun 

c. 13 – 16 tahun 

d. > 17 tahun 

3. Berikut ini yang bukan merupakan perilaku pacaran tidak sehat atau 

berisiko, yaitu…. 

a. Berpegangan tangan 

b. Mencium kening 

c. Belajar bersama 

d. Mencium bibir 

4. Berikut ini yang bukan bentuk pergaulan bebas pada remaja yaitu….. 

a. Melakukan hubungan seksual antara laki – laki dan perempuan 

b. Tidak melakukan hubungan seksual pranikah 

c. Melakukan hubungan seksual sebelum menikah 

d. Melakukan pacaran yang tidak sehat 

5. Remaja pria dan remaja wanita apabila melakukan hubungan seksual 

walau hanya satu kali, dapat memicu terjadinya…. 

a. Kehamilan 

b. Tidak akan hamil karena hanya satu kali 

c. Tidak terjadi apapun 

d. Biasa saja 

6. HIV AIDS, sifilis, dan herpes henitalis merupakan contoh dari…… 

a. Penyakit tidak menular 
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b. Penyakit menular seksual 

c. Penyakit keturunan 

d. Penyakit tua 

7. Berikut ini yang bukan merupakan upaya yang dilakukan apabila remaja 

perempuan hamil akibat perilaku seks pranikah adalah …. 

a. Pernikahan 

b. Pembinaan pada remaja 

c. Pembinaan terkait persiapan menjadi orang tua 

d. Dibiarkan saja 

 

Sumber :Silvanasari 2018 
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SIKAP PERILAKU PACARAN 

Petunjuk pengisian: 

Dibawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan perilaku pacaran remaja. 

Berikan pendapat anda dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

tersedia. 

SS : bila saudara / saudari sangat setuju dengan pernyataan tersebut 

S   : bila saudara / saudari setuju dengan pernyataan tersebut 

TS : bila saudara / saudari tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

STS : bila saudara / saudari sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

1. Menonton film porno sebaiknya dilakukan oleh 

remaja 

    

2. Berciuman di pipi dengan pacar adalah hal yang 

wajar bagi saya 

    

3.  Memegang alat kelamin lawan jenis sebaiknya 

tidak dilakukan sebelum menikah 

    

4. Wanita seharusnya menjaga keperawanannya 

sampai menikah 

    

5.  Melakukan hubungan seksual dengan lawan 

jenis tanpa ikatan pernikahan melanggar norma 

agama 

    

6. Jika remaja pria dan wanita saling mencintai, 

tidak ada yang salah antara remaja pria dan 

wanita yang belum menikah untuk berhubungan 

seks 

    

7. Remaja pria dan wanita yang belum menikah 

boleh melakukan hubungan seksual dengan 

menggunakan alat kontrasepsi  

    

8. Penyesalan akan terjadi pada remaja yang 

berhubungan seks sebelum menikah 

    

9. Kehamilan sebaiknya tidak terjadi pada remaja 

yang belum menikah 

    

Sumber : Silvanasari 2018 
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PRAKTIK PERILAKU PACARAN 

Petunjuk pengisian: 

Dibawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan praktik perilaku pacaran 

remaja. Berikan pendapat anda dengan memberikan tanda heck list (√)pada kolom 

yang tersedia. 

No. Pernyataan Praktik/Tindakan  YA TIDAK 

1 Saya berpegangan tangan dengan pacar saya   

2.  Saya rishi saat mencium kening pacar saya   

3. Saya tidak melakukan ciuman pipi dengan pacar 

saya 

  

4. Saya berpelukan dengan pacar saya   

5. Saya rishi jika melakukan ciuman bibir dengan 

pacar saya 

  

6. Saya pernah melakukan hubungan seksual 

dengan pacar saya 

  

7. Saya meraba bagian kelamin untuk merangsang 

kenikmatan diri sendiri 

  

8. Saya pernah menyentuh alat kelamin pacar saya   

Sumber : Silvanasari 2018 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

- Frekuensi responden berdasarkan usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Frekuensi responden berdasarkan kelas 

 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kelas 7 76 52.8 52.8 52.8 

kelas 8 68 47.2 47.2 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

- Frekuensi responden berdasarkan status hubungan 

-  

SkriningResponden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

V

a

l

i

d 

memiliki pacar 63 43.8 43.8 43.8 

pernah memiliki pacar 81 56.3 56.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 tahun 8 5.6 5.6 5.6 

13 tahun 53 36.8 36.8 42.4 

14 tahun 55 38.2 38.2 80.6 

15 tahun 28 19.4 19.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
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- Frekuensi fungsi afektif  keluarga responden 

 

fungsi afektif keluarga * perilaku pacara remaja putri 

Crosstabulation 

 

perilaku pacara remaja putri 

Total berisiko tidak berisiko 

fungsi afektif 

keluarga 

berfungsi Count 79 59 138 

% within fungsi 

afektif keluarga 

57.2% 42.8% 100.0% 

tidak 

berfungsi 

Count 5 1 6 

% within fungsi 

afektif keluarga 

83.3% 16.7% 100.0% 

Total Count 84 60 144 

% within fungsi 

afektif keluarga 

58.3% 41.7% 100.0% 

- Frekuensi fungsi sosialisasi keluarga responden 

 
fungsi sosialisasi keluarga * perilaku pacara remaja putri 

Crosstabulation 

 
perilaku pacara remaja putri 

Total berisiko tidak berisiko 

fungsi 

sosialisasi 

keluarga 

berfungsi Count 78 57 135 

Expected 

Count 

78.8 56.3 135.0 

% within fungsi 

sosialisasi 

keluarga 

57.8% 42.2% 100.0% 

tidak 

berfungsi 

Count 6 3 9 

Expected 

Count 

5.3 3.8 9.0 

% within fungsi 

sosialisasi 

keluarga 

66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 84 60 144 

Expected 

Count 

84.0 60.0 144.0 

% within fungsi 

sosialisasi 

keluarga 

58.3% 41.7% 100.0% 
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- Hasil uji Fisher hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku 

pacaran remaja putri. 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-

Square 

1.610a 1 .205 .401 .203 
 

Continuity 

Correctionb 

.716 1 .398 
   

Likelihood Ratio 1.801 1 .180 .248 .203  

Fisher's Exact 

Test 
   

.401 .203 
 

Linear-by-Linear 

Association 

1.599c 1 .206 .401 .203 .166 

N of Valid 

Cases 

144 
     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is -1.264. 

- Hasil uji Fisher hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga dengan 

perilaku pacaran remaja putri. 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-

Square 

.274a 1 .600 .735 .438 
 

Continuity 

Correctionb 

.030 1 .861 
   

Likelihood Ratio .281 1 .596 .735 .438  

Fisher's Exact 

Test 
   

.735 .438 
 

Linear-by-Linear 

Association 

.272c 1 .602 .735 .438 .245 
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N of Valid 

Cases 

144 
     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

3.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is -.522. 

- Uji Normalitas fungsi afektif keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

FungsiAfekt

if 

.513 144 .000 .140 144 .000 

FungsiSosi

alisasi 

.539 144 .000 .258 144 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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- Tabulasi uji validitas dan reabilitas kuesioner fungsi afektif keluarga 

 

 

Correlations 

 no1 no2 no3 no4 no5 no6 no7 no8 no9 no10 no11 no12 no13 no14 no15 total 

no1 Pearson 

Correlation 

1 .473** -.034 .284 .415* .034 .199 .415* .c -.062 .557** -.034 .227 .557** -.062 .575** 

Sig. (2-tailed)  .008 .856 .129 .023 .856 .293 .023 . .745 .001 .856 .227 .001 .745 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no2 Pearson 

Correlation 

.473** 1 .473** .171 .614** .073 -.170 .614** .c .196 .523** .473** .480** .196 .196 .728** 

Sig. (2-tailed) .008  .008 .366 .000 .702 .368 .000 . .299 .003 .008 .007 .299 .299 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no3 Pearson 

Correlation 

-.034 .473** 1 -.122 .415* .034 -.174 .415* .c -.062 .557** -.034 .227 -.062 .557** .408* 

Sig. (2-tailed) .856 .008  .522 .023 .856 .359 .023 . .745 .001 .856 .227 .745 .001 .025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no4 Pearson 

Correlation 

.284 .171 -.122 1 .098 -.284 .262 .293 .c -.218 .267 .284 .356 .267 .267 .518** 

Sig. (2-tailed) .129 .366 .522  .608 .129 .161 .116 . .247 .154 .129 .053 .154 .154 .003 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no5 Pearson 

Correlation 

.415* .614** .415* .098 1 .083 -.239 .520** .c .149 .447* -.083 .365* .149 .447* .619** 

Sig. (2-tailed) .023 .000 .023 .608  .663 .203 .003 . .432 .013 .663 .047 .432 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no6 Pearson 

Correlation 

.034 .073 .034 -.284 .083 1 -.199 .083 .c .062 -.557** .034 -.227 -.557** -.557** -.240 

Sig. (2-tailed) .856 .702 .856 .129 .663  .293 .663 . .745 .001 .856 .227 .001 .001 .201 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no7 Pearson 

Correlation 

.199 -.170 -.174 .262 -.239 -.199 1 -.060 .c -.089 .134 -.174 .055 .356 -.089 .215 

Sig. (2-tailed) .293 .368 .359 .161 .203 .293  .754 . .640 .481 .359 .775 .053 .640 .254 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no8 Pearson 

Correlation 

.415* .614** .415* .293 .520** .083 -.060 1 .c -.149 .447* .415* .548** .447* .447* .780** 

Sig. (2-tailed) .023 .000 .023 .116 .003 .663 .754  . .432 .013 .023 .002 .013 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no9 Pearson 

Correlation 

.c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c .c 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . .  . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no10 Pearson 

Correlation 

-.062 .196 -.062 -.218 .149 .062 -.089 -.149 .c 1 -.111 -.062 -.045 -.111 -.111 .030 
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Sig. (2-tailed) .745 .299 .745 .247 .432 .745 .640 .432 .  .559 .745 .812 .559 .559 .875 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no11 Pearson 

Correlation 

.557** .523** .557** .267 .447* -

.557** 

.134 .447* .c -.111 1 -.062 .408* .630** .630** .732** 

Sig. (2-tailed) .001 .003 .001 .154 .013 .001 .481 .013 . .559  .745 .025 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no12 Pearson 

Correlation 

-.034 .473** -.034 .284 -.083 .034 -.174 .415* .c -.062 -.062 1 .227 -.062 -.062 .240 

Sig. (2-tailed) .856 .008 .856 .129 .663 .856 .359 .023 . .745 .745  .227 .745 .745 .201 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no13 Pearson 

Correlation 

.227 .480** .227 .356 .365* -.227 .055 .548** .c -.045 .408* .227 1 .408* .408* .749** 

Sig. (2-tailed) .227 .007 .227 .053 .047 .227 .775 .002 . .812 .025 .227  .025 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no14 Pearson 

Correlation 

.557** .196 -.062 .267 .149 -

.557** 

.356 .447* .c -.111 .630** -.062 .408* 1 .259 .581** 

Sig. (2-tailed) .001 .299 .745 .154 .432 .001 .053 .013 . .559 .000 .745 .025  .167 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

no15 Pearson 

Correlation 

-.062 .196 .557** .267 .447* -

.557** 

-.089 .447* .c -.111 .630** -.062 .408* .259 1 .531** 

Sig. (2-tailed) .745 .299 .001 .154 .013 .001 .640 .013 . .559 .000 .745 .025 .167  .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Pada uji validitas diatas menggunakan nilai r tabel 0,361.Dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Berikut rekapitulasi uji validitas  

NO R hitung R tabel keterangan 

1. 0.575 0.361 Valid  

2. 0.728 0.361 Valid  

3. 0.408 0.361 Valid  

4. 0.518 0.361 Valid  

5. 0.619 0.361 Valid  

6. -0.240 0.361 Tidak valid 

7. 0.215 0.361 Tidak valid 

8. 0.780 0.361 valid 

9. - 0.361 Tidak valid 

10. 0.030 0.361 Tidak valid 

11. 0.732 0.361 Valid  

12. 0.240 0.361 Tidak valid 

13. 0.749 0.361 Valid  

14 0.581 0.361 Valid  

15. 0.531 0.361 Valid  

total Pearson 

Correlation 

.575** .728** .408* .518** .619** -.240 .215 .780** .c .030 .732** .240 .749** .581** .531** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .025 .003 .000 .201 .254 .000 . .875 .000 .201 .000 .001 .003  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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Uji reabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.733 .730 14 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 9.93 4.685 .518 .713 

no2 10.03 4.102 .647 .683 

no3 9.93 4.823 .338 .723 

no4 10.20 4.234 .352 .720 

no5 10.07 4.202 .503 .699 

no6 10.87 5.361 -.315 .760 

no7 10.37 4.861 .004 .776 



90 
 

 
 

no8 10.07 3.926 .704 .672 

no10 10.00 5.172 -.099 .760 

no11 10.00 4.207 .661 .686 

no12 9.93 4.961 .164 .733 

no13 10.30 3.734 .594 .681 

no14 10.00 4.414 .484 .705 

no15 10.00 4.483 .427 .711 

 
R hitung (Cronbah’s Alpha) yaitu 0,733 > r tabel (0,361) maka kuesioner terserbut reliabel 
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- Tabulasi uji validitas dan reabilitas kuesioner fungsi sosialisasi keluarga 

 

Correlations 

 no1 no2 no3 no4 no5 no6 no7 no8 no9 no10 no11 no12 no13 no14 no15 total 

n

o

1 

Pearson Correlation 1 -.484** -.050 .200 .239 -.120 -.203 .288 .117 .b .094 .351 -.089 .141 -.050 .229 

Sig. (2-tailed)  .007 .795 .288 .203 .529 .281 .122 .539 . .619 .057 .640 .457 .795 .224 

N 30   30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

2 

Pearson Correlation -.484** 1 -.337 .079 .035 -

.599** 

-.234 -.479** .017 .b .223 -.234 -.079 .154 .102 -.075 

Sig. (2-tailed) .007  .069 .679 .853 .000 .212 .007 .928 . .236 .212 .679 .415 .590 .692 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

3 

Pearson Correlation -.050 -.337 1 -.093 -.083 -.083 -.141 .473** -.122 .b -.131 -.141 -.062 -.112 -.034 -.122 

Sig. (2-tailed) .795 .069  .626 .663 .663 .456 .008 .522 . .489 .456 .745 .556 .856 .522 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

4 

Pearson Correlation .200 .079 -.093 1 .447* -.224 -.035 -.196 .218 .b .354 -.035 .389* .452* -.093 .512** 

Sig. (2-tailed) .288 .679 .626  .013 .235 .856 .299 .247 . .055 .856 .034 .012 .626 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

5 

Pearson Correlation .239 .035 -.083 .447* 1 .040 .031 -.175 .293 .b .443* .217 .149 .742** .415* .743** 

Sig. (2-tailed) .203 .853 .663 .013  .834 .871 .354 .116 . .014 .250 .432 .000 .023 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

6 

Pearson Correlation -.120 -.599** -.083 -.224 .040 1 .402* .088 -.098 .b -.316 .217 .149 -.067 -.083 .068 

Sig. (2-tailed) .529 .000 .663 .235 .834  .028 .645 .608 . .089 .250 .432 .723 .663 .723 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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n

o

7 

Pearson Correlation -.203 -.234 -.141 -.035 .031 .402* 1 .109 .106 .b -.098 -.148 .208 .167 .244 .303 

Sig. (2-tailed) .281 .212 .456 .856 .871 .028  .568 .578 . .607 .434 .271 .378 .194 .104 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

8 

Pearson Correlation .288 -.479** .473** -.196 -.175 .088 .109 1 .171 .b -.277 -.095 -.131 -.015 -.073 .040 

Sig. (2-tailed) .122 .007 .008 .299 .354 .645 .568  .366 . .138 .618 .491 .938 .702 .836 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

9 

Pearson Correlation .117 .017 -.122 .218 .293 -.098 .106 .171 1 .b .154 .257 .024 .263 .284 .560** 

Sig. (2-tailed) .539 .928 .522 .247 .116 .608 .578 .366  . .416 .171 .899 .160 .129 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

1

0 

Pearson Correlation .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . .  . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

1

1 

Pearson Correlation .094 .223 -.131 .354 .443* -.316 -.098 -.277 .154 .b 1 .342 .236 .533** .263 .605** 

Sig. (2-tailed) .619 .236 .489 .055 .014 .089 .607 .138 .416 .  .064 .210 .002 .161 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

1

2 

Pearson Correlation .351 -.234 -.141 -.035 .217 .217 -.148 -.095 .257 .b .342 1 -.023 .167 .244 .442* 

Sig. (2-tailed) .057 .212 .456 .856 .250 .250 .434 .618 .171 . .064  .904 .378 .194 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

Pearson Correlation -.089 -.079 -.062 .389* .149 .149 .208 -.131 .024 .b .236 -.023 1 .302 -.062 .397* 

Sig. (2-tailed) .640 .679 .745 .034 .432 .432 .271 .491 .899 . .210 .904  .105 .745 .030 
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1

3 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

1

4 

Pearson Correlation .141 .154 -.112 .452* .742** -.067 .167 -.015 .263 .b .533** .167 .302 1 .308 .820** 

Sig. (2-tailed) .457 .415 .556 .012 .000 .723 .378 .938 .160 . .002 .378 .105  .098 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

n

o

1

5 

Pearson Correlation -.050 .102 -.034 -.093 .415* -.083 .244 -.073 .284 .b .263 .244 -.062 .308 1 .440* 

Sig. (2-tailed) .795 .590 .856 .626 .023 .663 .194 .702 .129 . .161 .194 .745 .098  .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

t

o

t

a

l 

Pearson Correlation .229 -.075 -.122 .512** .743** .068 .303 .040 .560** .b .605** .442* .397* .820** .440* 1 

Sig. (2-tailed) .224 .692 .522 .004 .000 .723 .104 .836 .001 . .000 .014 .030 .000 .015  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 

 

Pada uji validitas diatas menggunakan nilai r tabel 0,361.Dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Berikut rekapitulasi uji validitas  

NO R hitung R tabel keterangan 

1. 0.229 0.361 Tidak Valid  

2. -0.075 0.361 Tidak Valid  
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3. -0.122 0.361 Tidak Valid  

4. 0.512 0.361 Valid  

5. 0.743 0.361 Valid  

6. 0.068 0.361 Tidak valid 

7. 0.303 0.361 Tidak valid 

8. 0.040 0.361 Tidak valid 

9. 0.560 0.361 Valid  

10. 0 0.361 Tidak valid 

11. 0.605 0.361 Valid  

12. 0.442 0.361 Valid  

13. 0.397 0.361 Valid  

14 0.820 0.361 Valid  

15. 0.440 0.361 Valid  

 
 

 

 

 

 

 

Uji reabilitas  

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.519 .485 14 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 9.77 3.909 .105 .516 

no2 10.47 4.395 -.278 .609 

no3 9.73 4.202 -.209 .548 

no4 9.90 3.403 .340 .464 

no5 9.87 3.085 .639 .392 

no6 9.87 4.120 -.120 .566 

no7 10.07 3.720 .063 .538 

no8 9.83 4.144 -.131 .563 

no9 10.00 3.241 .370 .450 

no11 10.03 3.137 .420 .433 

no12 10.07 3.444 .217 .495 

no13 9.80 3.683 .259 .490 

no14 9.97 2.792 .722 .343 
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no15 9.73 3.789 .362 .489 

R hitung (Cronbah’s Alpha) yaitu 0.519> r tabel (0,361) maka kuesioner terserbut reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


